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MOTTO

Mintalah, maka akan diberikan kepadamu; carilah, maka kamu akan mendapat;
ketoklah, maka pintu akan dibukakan bagimu.

(Matius 7: 7)

Sebab kamu tahu, bahwa dalam persekutuan dengan TUHAN jerih
payahmu tidak sia-sia.

(1 korintus 15 : 58b)

Tetapi kamu ini, kuatkanlah hatimu, jangan lemah semangatmu, karena

ada upah bagi usahamu!
(2 Tawarikh 15 : 7)

Serahkanlah segala kekuatiranmu kepada-NY A, sebab ia yang

memelihara kamu.
(I'Petrus5:7)
Karena masa depan sungguh ada, dan harapanmu tidak akan hilang
(Amsal 23: 18)

“Terlambat Bukan Berarti Gagal, Cepat Bukan Berarti Hebat. Terlambat
bukan menjadi alasan untuk menyerah, setiap orang memiliki proses yang
berbeda. PERCAYA PROSES itu yang paling penting, karena ALLAH
telah mempersiapkan hal baik dibalik kata proses yang kamu anggap
rumit’’

Tidak ada kesuksesan tanpa kerja keras.

Tidak ada keberhasilan tanpa kebersamaan.

Tidak ada kemudahan tanpa doa.
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ABSTRAK

Yulanda Salema / 148620620097. Pengembangan Media Miniatur Pada
Rantai Makanan Di Lingkungan Sekitar Siswa kelas V SD Inpres 16
Kabupaten Sorong. Skripsi. Fakultas Pendidikan Bahasa, Sosial dan Olahraga.
Universitas Pendidikan Muhammadiyah Sorong. November 2024. Supriyati
Fatma Rabia, M.Pd., dan Anis Alfian Fitriani, M.Pd.

Penelitian ini dilatar belakangi hasil observasi di SD Inpres 16 Kabupaten Sorong
yangmenunjukkan belum adanya pengembangan media pembelajaran pada mata
pelajaran IPA materi Rantai Makanan. Hal tersebut disebabkan guru hanya
menjelaskan materi Rantai makanan dengan model pembelajaran konvensional
serta tidak menggunakan media pembelajaran, sehingga peserta didik hanya
mendengarkan penjelasan dari guru. Oleh karena itu dibutuhkan solusi berupa
pengembangan media pembelajaran yang inovatif yang mampu memotivasi siswa
untuk belajar. Sehingga siswa menjadi antusias dan semangat dalam mengikuti
proses pembelajaran. Dengan adanya media pembelajaran miniatur dipercaya
mampu memberikan pengaruh positif dalam proses pembelajaran terkait materi
rantai makanan. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan media miniatur
rantai makanan dilingkungan sekitar siswa untuk kelas V SD yang valid, praktis,
dan efektif. Pengembangan media pembelajaran ini didesain menggunakan model
pengembangan ADDIE yang terdiri dari lima tahapan yaitu analisis (analysis),
perancangan  (Design),  pengembangan  (Development),  implementasi
(implementation), dan evaluasi (evaluation). Subyek uji coba yang digunakan
dalam penelitian ini adalah siswa kelas VV SD Inpres 16 Kabupaten Sorong yang
berjumlah 30 orang. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa 1) Berdasarkan
data uji kevalidan dari validator ahli materi, ahli bahasa, dan ahli desain, media
miniatur rantai makanan dilingkungan sekitar siswa kelas VV SD ini menunjukan
kategori valid sehingga layak untuk digunakan. 2) Berdasarkan data uji
Kepraktisan dari hasil uji coba tes peserta didik, media miniatur rantai makanan
ini karena didapatkan nilai rata 75 sehingga dapat dikategorikan praktis. 3)
Berdasarkan data uji keefektifan dari hasil antara pre-test dan juga post-test
dengan menggunakan skor nilai yang diperoleh peserta didik untuk media
miniatur rantai makanan ini sangat efektif digunakan, hal tersebut dari skor rata-
rata yang diperoleh adalah 82,6% sehingga dikategorikan tinggi. Berdasarkan
hasil dari penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa media miniatur rantai
makanan valid dan layak untuk digunakan dalam proses pembelajaran.

Kata Kunci: Penelitian pengembangan, media miniatur, rantai makanan,



ABSTRACT

Yulanda Salema /148620620097. Development of Miniature Media on Food
Chain in the Environment of Fifth Grade Students of SD Inpres 16 Sorong
Regency. Thesis. Faculty of Language, Social and Sports Education,
Muhammadiyah University of Education Sorong. November 2024. Supriyati
Fatma Rabia, M.Pd., dan Anis Alfian Fitriani, M.Pd.

This research is based on the results of observations at SD Inpres 16 Sorong
Regency which showed that there had been no development of learning media
in the subject of Science on the Food Chain material. This was because the
teacher only explained the Food Chain material with a conventional learning
model and did not use learning media, so that students only listened to the
teacher's explanation. Therefore, a solution is needed in the form of developing
innovative learning media that can motivate students to learn so that students
become enthusiastic and excited in following the learning process. The
existence of miniature learning media is believed to be able to provide a
positive influence in the learning process related to the Food Chain material.
This study aims to produce a food chain miniature media in the environment
around students for grade V of elementary school that is valid, practical, and
effective. The development of this learning media is designed using the ADDIE
development model which consists of five stages, namely analysis, design,
development, implementation, and evaluation. The Joba test subjects used in
this study were 30 students of grade V of SD Inpres 16 Sorong Regency. The
results of this study indicate that 1) Based on the validity test data from the
validator of material experts, language experts, and design experts, the food
chain miniature media in the environment around the grade V students of this
elementary school shows a valid category so that it is suitable for use. 2) Based
on the practicality test data from the results of the student test trial, this food
chain miniature media because the average score obtained was 75 so that it
can be categorized as practical. 3) Based on the effectiveness test data from the
results between the pre-test and also the post-test using the score obtained by
students for this food chain miniature media is very effective to use, this is from
the average score obtained is 82,6 % so that it is categorized as high. Based on
the results of this study, it can be concluded that the food chain miniature
media is valid and suitable for use in the learning process.

Keywords:Development research, Miniature media, food chain,
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Seorang guru dalam dunia pendidikan memiliki peran yang penting dalam
keberlangsungan pembelajaran, peran dari seorang guru yaitu menyediakan
lingkungan belajar yang konduktif (Jumrawarsi dkk, 2020). Guru harus bisa
membangun minat belajar peserta didik agar lingkungan belajar menjadi
konduktif, Salah satu cara agar peserta didik berminat dalam belajar yaitu guru
dapat menggunakan media pembelajaran yang bervariasi dan kreatif yang
disesuaikan dengan kebutuhan dan gaya belajar peserta didik. Media
pembelajaran merupakan sebuah alat untuk menyampaikan informasi yang
dirancang khusus untuk mencapai tujuan dalam kegiatan belajar dan mengajar.
Media pembelajaran sebagai alat bantu untuk dijadikan penyampaian materi ke
peserta didik. Media pembelajaran segala sesuatu yang dapat menyalurkan
pesan, perasaan, merangsang pikiran, perhatian dan kemauan peserta didik
sehingga dapat merangsang belajar peserta didik (Hasan, 2021). Adanya media
pembelajaran sangat dibutuhkan oleh semua mata pelajaran khususnya di mata
pelajaran IPA.

Pendidikan di Sekolah Dasar tidak lagi semata-mata berfungsi sebagai
tempat berkumpul, melainkan sudah harus dapat menumbuhkan potensi siswa
yang nantinya mampu berperan sebagai pengubah masyarakat, Potensi tersebut
perlu ditumbuh kembangkan materi Rantai Makanan. Oleh karena itu

dibutuhkan solusi berupa pengembangan media pembelajaran selama

Xiv



pembelajaran di tingkat pendidikan Sekolah Dasar. Dengan meningkatkan
pendidikan Sekolah Dasar dapat menumbuh kembangkan dan juga guru lebih
kreatifitas saat pembelajaran berlangsung, yang terdapat di SD Inpres 16
Kabupaten Sorong menunjukkan bahwa belum ada media pengembangan pada
pembelajaran mata pelajaran IPA yang inovatif dan memotivasi siswa untuk
belajar. Sehingga siswa menjadi cenderung saat mengikuti proses
pembelajaran. Karena dengan begitu perlu adanya media pembelajaran
miniatur dipercaya mampu memberikan dampak positif dalam proses
pembelajaran terkait materi Rantai Makanan media miniatur ini disajikan
dengan urutan tumbuhan dan hewan tertentu pada suatu ekosistem di
lingkungan sekitar secara berurutan, sehingga mampu menyampaikan materi
pembelajaran dengan baik. Karena dengan adanya media miniatur rantai
makanan dapat membantu guru dalam menyampaikan materi. Selain itu media
pembelajaran miniatur didesain menarik agar siswa semangat dalam
pembelajaran dan memudahkan siswa dalam memahami meteri yang sedang
disampaikan oleh guru.

Media tiruan disebut juga dengan model. Sedangkan, model adalah benda
tiga dimensi dari beberapa objek nyata yang terlalu besar, terlalu jauh, terlalu
kecil, terlalu jarang atau terlalu ruwet untuk dibahwa kedalam kelas dan
dipelajari peserta didik dalam wujud aslinya (Yulia, dalam Suparji,2013: 86).
Maka dapat disimpulkan bahwa media miniatur adalah media pembelajaran
yang dibentuk dengan melakukan penyederhanaan yang menyerupai bentuk

aslinya atau lebih kecil dari benda aslinya dengan skala tertentu dan berbentuk



3 dimensi dan penyampaiannya secara visual. Media miniatur termasuk dalam
bentuk model, karena miniatur ini mempresentasikan dari benda aslinya. Media
Dapat dijelaskan bahwa bahan visual dalam konsep pembelajaran dapat
memberikan pengalaman visual secara nyata kepada peserta didik.
Keberhasilan penggunaan media berbasis visual ditentukan oleh kualitas bahan
visual. Dalam pembelajaran berbasis visual guru harus menunjukkan unsur-
unsur pesan sehingga terlihat jelas yang ingin disampaikan. Adanya
karakteristik media berbasis visual tersebut dapat dibedakan menjadi media
dua dimensi dan media tiga dimensi. Menurut Sudjana (dalam Wismaya, 2015:
8) menyatakan bahkan “Tampilan pada lambang visual dapat memperjelas
lambang verbal memungkinkan para peserta didik lebih mudah memahami
makna pesan dalam proses pengajaran”. Pengajaran dikatakan efektif apabila
penerima pesan atau peserta didik dapat memahami makna yang disampaikan
oleh guru sebagai lingkungan belajarnya. Berdasarkan dua pendapat di atas
dapat disimpulkan bahwa media visual mempunyai karakteristik yang dapat
memberikan pengalaman visual.

Pengalaman visual tersebut dapat lebihaktif oleh peserta didik untuk
memahami makna pesan yangakan dibicarakan dalam proses pembelajaran
yang diterima dengan baik oleh peserta didik memberikan motivasi, arahan
yang baik terhadap prestasi belajar peserta didik. IImu Pengetahuan Alam di
SDInpres 16 Kabupaten Sorong Materi IPA yang digunakan dalam
pengembangan media pembelajaran ini sesuai dengan tujuan pembelajaran
(TP) yang ada di dalam kurikulum Merdeka. Berdasarkan tujuan pembelajaran

Peserta didik dapat Mengidentifikasi peran mahkluk Hidup pada rantai



makanan, peserta didik dapat mendeskripsikan hubungan antar mahkluk hidup
dalam bentuk rantai makanan. Untuk mencapai tujuan pembelajaran tersebut
dapat diukur agar peserta didik mudah dalam memahami materi dalam suatu
media pembelajaran yang harus dirancang dengan semenarik mungkin.

Pembelajaran IPA sendiri dilakukan secara inkuiri empiris (scientific
inquiry) untuk menumbuhkan kemampuan berfikir, bekerja, dan bersikap
ilmiah serta mengkomunikasikannya sebagai segi penting kecakapan hidup.
Oleh karena itu pembelajaran IPA di SD menekankan pada pemberian
pengalaman belajar secara langsung melalui penggunaan keterampilan proses
dan sikap ilmiah. Pembelajaran IPA dapat diklasifikasikan menjadi tiga bagian,
yaitu“ilmu pengetahuan alam sebagai produk, proses dan sikap” Menurut
Agustiana (dalam Syarifudin, 2014: 434-435). Pertama, llmu Pengetahuan
sebagai produk, yaitu kumpulan hasil penelitian yang telah ilmuwan lakukan
dan sudah membentuk konsep yang telah dikaji sebagai kegiatan empiris dan
kegiatan analisis. Kedua, ilmu pengetahuan alam sebagai proses, yaitu untuk
menggali dan memahami pengetahuan tentang alam.

Karena IPA merupakan kumpulan fakta dan konsep, maka IPA
membutuhkan proses dalam menemukan fakta dan teori yang akan
digeneralisasi oleh ilmuwan. Ketiga, ilmu pengetahuan alam sebagai sikap.
Sikap ilmiah harus dikembangkan dalam pembelajaran sains. Sikap ilmiah itu
dikembangkan melalui kegiatan-kegiatan siswa dalam pembelajaran IPA pada
saat melakukan diskusi, percobaan, simulasi dan kegiatan proyek di lapangan.
Disimpulkan bahwa hakikat pembelajaran IPA memiliki 3 klasifikasi yaitu

produk, proses dan sikap. Pembelajaran IPA dalam penyelesaiannya



menggunakan percobaan atau eksperimen. Karena pembelajaran IPA
menekankan pemberian pengalaman belajar secara langsung.

Mutu pendidikan akan lebih efesien jika guru dansiswa bisa lebih baik
dalam menjalankan proses pembelajaran. Tugas seorang pendidik bisa
membuat suasana kelas menjadi berwarna dimana peserta didik lebih aktif
dalam melakukan proses pembelajaran di kelas. Kurikulum yang berlaku
sekarang, vyaitu kurikulum merdeka dimana siswa yang menjdi pusat
pembelajaran dan peran guru hanya fasilitator saja, oleh karena itu guru harus
mampu membuat suasana kelas dimana siswa lebih aktif, salah satu cara yang
bisa ditempuh yaitu penggunaan media pada saat proses pembelajaran di kelas.
Media ini akan membantu dalam hal memperjelas materi yang akan diajarkan
oleh guru.

Peneliti dapat mengetahui bahwa materi tentang miniatur rantai makanan
pada suatu ekosistem merupakan salah satu materi yang masi dianggap sulit
bagi peserta didik. Di karenakan peserta didik dalam hal ini masih bingung
dalam menentukan miniatur rantai makanan pada mahkluk yang berdasarkan
ekosistemnya masing-masing. Untuk mengatasi kesulitan tersebut, peserta
didik cenderung karena masi menggunakan media gambar yang dimana
gambar itu diambil melalui internet lalu di print setelah itu di perlihatkan
kepada peserta didk sehingga kurang memadai prosesnya pembelajaran yang
sedang berlangsung. Adapun media yang akan kembangkan oleh peneliti
adalah media pembelajaran miniatur rantai makanan yang akan memfasilitasi
peserta didik belajar materi yang sudah dibuat sebelumnya yaitu rantai

makanan pada suatu ekosistem. Media yang dikembangkan akan dikemas



dengan baik serta memperhtikan karakteristik serta daya tarik peserta didik
dalam hal belajar. Oleh karena itu media yang dibuatkan harus lebih menarik
dengan menggunakan bahan-bahan yang ingin dipakai dalam suatu media yaitu
pilihan pembuatan hewan-hewan yang dibuat dari plastistin, kemudian
pepohonan, gedung sekolah, kemudian persawahan dan juga pilihan yang
digunakan pada media miniatur rantai makanan berwarna-warni dan dapat
menarik perhatian dan respon baik terhadap peserta didik, dengan begitu juga
peserta didik melihat secara langsung sama halnya media yang dikembangkan
oleh peneliti benar-benar terlihat konkrik.

Media pembelajaran adalah alat yang membantu pendidik di dalam kelas
agar lebih mudah memfokuskan materi yang di ajarkan dan peserta didik lebih
cepat untuk mengerti pelajaran yang ada di kelas. Media pembelajaran akan
meningkatkan kualitas belajar peserta didik agar tujuan yang diinginkan dapat
tercapai dengan hasil yang maksimal.

Tahap analisis ini melibatlkan pengumpulan informasi di lapangan sebagai
alasan yang mendasari pentingnya pengembangan sebuah media pembelajaran
secara keseluruhan, tahap analisis yang dilakukan oleh peneliti dapat di ringkas
sebagai berikut :

a. Analisis Kebutuhan

Analisis kebutuhan bertujuan untuk mengungkapkan dan menetapkan
masalah yang timbul di lapangan, proses analisis kebutuhan melalui dengan
mengidentifikasikan media pembelajaran yang telah digunakan oleh siswa
dalam kegiatan pembelajaran di kelas maupun di luar kelas. Dalam analisis

kebutuhan ini, metode pengumpulan data yang di gunakan adalah berdasarkan



observasi awal di SD Inpres 16 Kabupaten Sorong dan hasil identifikasi ini
akan menjadi dasar untuk mengembangan media miniatur rantai makanan yang
bertujuan meningkatkan keterampilan belajar peserta didik.
b. Analisis Kurikulum

Tahap analisis kurikulum, lebih diperhatikan diberikan terhadap
karakteristik kurikulum yang sedang d gunakan di Sekolah SD Inpres 16
Kabupaten Sorong, tujuan dari analisis ini adalah agar pengembangan yang
dilakukan sesuai dengan persyaratan kurikulum yang berlaku, selanjutnya
peneliti  mempelajari  Kompetensi Inti (KI) untuk dapat merumuskan
pencapaian pembelajaran.
c. Analisis Karakterisrtik Peserta Didik

Analisis ini dilakukan untuk mengevaluasi sikab peserta didik terhadap
pembelajaran IPA. Tujuannya adalah agar pengembangan yang dilakukan
sesuai dengan karakteristik peserta didik yang ingin dikembangkan.
d. Analisis Kebutuhan Pendidikan

Identifikasi kebutuhan pendidikan peserta didik dalam memahami materi
rantai makanan ekosistem sawah, termasuk tingkat pemahaman dan gaya
belajar peserta didik.
e. Analisis Kebutuhan Materi Pembelajaran

Pahami kebutuhan akan materi pembelajaran yang relevan dan sesuai
dengan kurikulum serta kebutuhan siswa dalam memahami materi rantai

makanan ekosistem sawah.



Berdasarkan hasil observasi di SD Inpres 16 Kabupaten Sorong di Kelas V
dengan jumlah 30 siswa ditemukan bahwa materi rantai makanan yang
menunjukkan belum ada media pembelajaran pada mata pelajaran IPA materi
Rantai Makanan. Tujuan utama penelitian adalah untuk mengembangkan
media pembelajaran miniatur yang valid, praktis, dan efektif pada siswa kelas
V SD. Maka dari itu penulis mengajukan Skripsi penelitian dengan judul
“Pengembangan Media Miniatur Rantai Makanan di lingkungan sekitar siswa
Kelas V SD Inpres 16 Kabupaten Sorong .

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimana kevalidan media miniatur rantai makanan di lingkungan sekitar
siswa pada pembelajaran IPA kelas V SD Inpres 16 Kabupaten Sorong?

2. Bagaimana kepraktisan media miniatur rantai makanan di lingkungan
sekitar siswa pada pembelajaran IPA kelas VV SD Inpres 16 Kabupaten
Sorong?

3. Bagaimana keefektifan media miniatur rantai makanan di lingkungan
sekitar siswa pada pembelajaran IPA kelas V SD Inpres 16 Kabupaten

Sorong?



B. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian adalah :
1. Untuk mendeskripsikan kevalidan media miniatur rantai makanan pada
mata pelajaran IPA kelas V SD Inpres 16 Kabupaten Sorong.
2. Untuk mendeskripsikan kepraktisan media miniatur rantai makanan pada
mata pelajaran IPA kelas V SD Inpres 16 Kabupaten Sorong.
3. Untuk mendeskripsikan keefektifan media miniatur rantai makanan pada
mata pelajaran IPA kelas V SD Inpres 16 Kabupaten Sorong.
D. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Bagi Guru
Menambah pengetahuan sekaligus menjadi bahan pertimbangan dalam
menentukan strategi pembelajaran yang bervariasi khususnya dalam
pelaksanaan evaluasi pembelajaran yang berfungsi untuk memperbaiki dan
meningkatkan hasil belajar peserta didik.
2. Bagi Peneliti
Menjadi acuan atau patokan dalam melaksanakan penelitian selanjutnya
terkait pengembangan media edukasi yang inovatif dan efektif yang dapat
menambah pengetahuan dan pengalaman dalam penelitian yang dilakukan
didalam kelas maupun diluar kelas serta memberikan gambaran kepada peneliti
sebagai calon guru tentang bagaimana pengembangan media miniatur rantai

makanan di lingkungan sekolah.
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3. Bagi Siswa

Memakai media pembelajaran berbasis proyek miniatur untuk sumber
belajar biologi diharapkan peserta didik bisa belajar dengan secara langsung
mengamati objek biologi yang diciptakan dalam wujud skala kecil,
menyambungkan pengetahuan dimiliki dengan pengetahuan baru yang didapat
kandari media pembelajaran, juga menggunakan media pembelajaran itu
sebagai media dan sumber belajar peningkatan dalam mempelajari biologi,
terutama di materi kosisitem.
4. Bagi Pendidik

Media pembelajaran berbasis proyek miniatur ini bisa dimanfaatkan
sebagai wacana yang dapat mengembangkan kreatifitas pendidik untuk
meningkatkan media pembelajaran. Selain itu, pendidik bisa memakai media

pembelajaran ini pada proses belajar mengajar yang sedang berlagsung.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Pustaka
1. Media Pembelajaran
a. Pengertian Media Pembelajaran

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mewujudkan tujuan
pendidikan tersebut yakni dengan memanfaatkan media pembelajaran. Media
pembelajaran pada dasarnya merupakan salah satu komponen penting dalam
proses pembelajaran, yang dimana media pembelajaran mampu berperan
sebagai jembatan antara guru dan siswa (Febriyanti et al., 2021; Miasari et al.,
Trisiana, 2020). Materi yang disajikan oleh guru akan lebih mudah dipahami
oleh siswa jika disertai dengan penggunaan media (Handayani & Subakti,
2021). Adanya media pembelajaran akan dapat menciptakan interaksi langsung
antara guru dan siswa, siswa dengan sumber belajar, sehingga melalui proses
interaksi tersebut siswa dapat belajar mandiri dengan kemampuan masing-
masing siswa (Feri & Zulherman, 2021; Neni & Dewi, 2020; Tafonao, 2018).
Keunggulan dari media pembelajaran yakni mampu memperjelas penyajian
bahan ajar mengatasi keterbatasan ruang, waktu, dan daya indra manusia,
meningkatkan semangat belajar siswa, meningkatkan keaktifan belajar siswa,
peserta didik dapat belajar secara mandiri sesuai dengan kemampuan dan
minatnya, dan memberikan persepsi yang sama bagi peserta didik.

Inovasi guru dalam proses pembelajaran di era digital seperti saat ini

sangatlah dibutuhkan untuk memaksimalkan proses pembelajaran. Salah
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satunya yakni dengan memanfaatkan berbagai media yang ada. Media
pembelajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran akan
membangkitkan motivasi belajar siswa dan mampu menambah pemahaman
siswa terhadap pelajaran (Pambudi et al., 2019).

Azhar Arsyad, (2014), Berdasarkan kutipan pendapat diatas dapat
disimpulkan bahwasannya dalam suatu proses belajar mengajar, ada dua unsur
yang amat penting adalah metode mengajar dan media pembelajaran. Kedua
aspek ini saling berkaitan. Pemilihan salah satu metode mengajar tertentu akan
mempengaruhi jenis media pembelajaran yang sesuai, meskipun masih ada
berbagai aspek lain yang harus diperhatikan dalam memilih media, antara lain
tujuan pembelajaran, jenis dan tugas dan respon yang diharapkan siswa kuasai
setelah pembelajaran berlangsung.

Media merupakan bagian dari factor pendukung siswa agar bisa
memaksimalkan pembelajaran dan kemampuan Kkreativitas yang ada pada
siswa, media ini bisa menciptakan pembelajaran yang maksimal dan lebih
ekspresif dalam keaktifan peserta didik yang bisa mengembangkan hasil
pembelajaran dari siswa. Media pembelajaran adalah penghubung segala hal
yang bisa dipakai untuk menyampaikan pesan lalu memberi stimulus pada
proses belajar pada siswa. Media sumber belajar merupakan media yang
membantu dalam kegiatan belajar mengajar. Cara ini dapat dengan mudah
membantu pendidik menyampaikan sesuatu yang tidak dapat disampaikan guru
melalui kalimat atau kata-kata.

Hambatan peserta didik mengetahui prinsip dan konsep spesifik bisa

ditangani melalui bantuan media bantu atau alat bantu. Media pembelajaran
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alat bantu yang sudah tidak diragukan lagi dalam hal mengembangkan atau
meningkatkan hasil belajar siswa dan bisa menghasilkan umpan balik yang
ampuh bagi siswa dan tersebut. Memanfaatkan cara media bantu gampang
diterima (acceptable), media pembelajaran merupakan perlengkapan aga
rmenyajikan suasana belajar yang banyak tentang stimulus (misalnya video,
multimedia, benda asli dan teks).

Dari beberapa ungkapan yang ada di atas jadi penulis merangkum bahwa,
media pembelajaran merupakan serangkain media yang bertujuan membantu
atau mendorong peserta didik dalam memudahkan proses pembelajaran, karena
media pembelajaran, jadi proses pembelajaran bisa berjalan dengan lancar atau
efektif. Media atau alat pembelajaran ini bisa memberi stimulus kepada peserta
didik agar. Memberi umpan balik sehingga peserta didik akan lebih aktif pada
proses belajar mengajar serta pendidik terbantu karena hadirnya media atau alat
pembelajaran.

Beberapa pembahasan di atas mengenai media dan pembelajaran materi
miniaturrantai  makanan maka dapat disimpulkan bahwasanya media
pembelajaran merupakan alatatau perantara yang digunakan guru dalam
menyampaikan materi ajar sehingga mampu merangsang pemikiran peserta
didik dengan memperhatikan kondisi maupun kebutuhan siswa sehingga siswa

mampu memahami dengan baik dan mampu mencapai tujuan pembelajaran.
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2. Fungsi dan peran media pembelajaran

Ketika proses pembelajaran, media pembelajaran itu sendiri memiliki
beberapa fungsi. Menurut Sanjaya (2014) ( dalam Aghni, 2018) menyebutkan
ada beberapa fungsi media pembelajaran diantaranya:”

a. Fungsi komunikatif yaitu media dipergunakan untuk memudahkan
komunikasi antara guru dengan peserta didik.

b. Fungsi motivasi dimana dengan menggunakan media pembelajaran
peserta didik akan termotivasi untuk belajar. Tentunya dengan
pengembangan media tidak hanya dari unsur artistik, akan tetapi juga
memudahkan peserta didik mempelajari materi sehingga bisa
meningkatkan gairah belajar siswa.

c. Fungsi kebermaknaan yaitu melalui penggunaan media, pembelajaran
bukan hanya mampu meningkatkan bertambahnya informasi berupa
data dan fakta saja, tetapi dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam
menganalisis, aspek sikap, serta keterampilan.

d. Fungsi penyamaan persepsi merupakan dengan pemanfaatan media
pembelajaran diharapkan bisa menyamakan persepsi setiap siswa,
sehingga siswa bisa mempunyai pandangan yang sama terhadap
informasi yang diberikan.

e. Fungsi individualistis yaitu melalui pemanfaatan media pembelajaran
berfungsi dalam melayani kebutuhan setiap individu yang mempunyai
minat dan gaya belajar yang berbeda.

“Selain itu, menurut (Tafonao, 2018) terdapat beberapa peranan media

pembelajaran dalam proses belajar diantaranya:
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a. Peserta didik memiliki kemampuan untuk menangkap pembelajaran
dengan baik.

b. Media pembelajaran dapat membangkitkan keinginan serta minat
peserta didik dalam belajar.

c. Media pembelajaran memiliki kemampuan dalam menampilkan kembali
objek atau kejadian dengan berbagai macam cara yang sudah
disesuaikan dengan keperluan dan penuh makna.

3. Manfaat media pembelajaran

Media pembelajaran mempunyai manfaat-manfaat tersendiri bagi guru

ataupun siswa.

a. Manfaat media pembelajaran bagi guru

Memudahkan guru dalam menjelaskan materi rumit.

e Metode pembelajaran yang digunakan bisa lebih bervariasi.

e Efisiensi dalam penggunaan waktu dan tenaga.

e Dapat lebih mudah memfokuskan perhatian siswa pada materi
yang sedang dipelajari.

e Menata suasana kelas agar lebih aktif di kelas dan tidak mudah

merasa bosan di kelas.

Tercapainya tujuan kegiatan belajar mengajar secara efektif.
b. Manfaat media pembelajaran bagi siswa
¢ Bisa lebih memahami materi yang disampaikan pengajar.
e Pembelajaran lebih menyenangkan dan mudah dimengerti.
e Kualitas belajar siswa meningkat.

e Proses belajar dapat dilakukan dimana saja.
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e Membangkitkan motivasi, minat dan keinginan belajar.
4. Media Miniatur Rantai Makanan
a. Pengertian Media Miniatur
Kata Media berasal dari bahasa Latin medius yang secara harfiah berarti
tengah, ‘perantara’ atau °‘pengantar’. Dalam bahasa Arab, media adalah
perantara atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan. (Arsyad,
2014: 3).

Media dapat diartikan sebagai alat bantu yang dapat digunakan sebagai
penyampaian pesan untuk mencapai tujuan pembelajaran. Media berfungsi dan
berperan mengatur hubungan efektif guru dan siswa dalam proses
pembelajaran (Wati, 2016: 2-3).

Disimpulkan bahwa media merupakan alat bantu dalam proses
pembelajaran sebagai penyampaian informasi untuk mencapai tujuan. Media
atau yang berarti perantara, media digunakan sebagai pengantar dalam
menyampaikan informasi dari pengirim pesan kepada penerima pesan sistem
dari media adanya komunikasi 2 arah sehingga adanya timbal balik antara
pengirim dan penerima pesan. Ada berbagai jenis media yaitu media cetak,
audio (suara), video, multimedia. Manfaat menggunakan media membantu
pengajar lebih mudah dalam menyampaikan sebuah materi atau informasi,
mengatasi keterbatasan waktu, ruang dan daya indera.

Media yang digunakan memiliki peranan penting dalam keberhasilan
belajar siswa. Media memiliki daya tarik tersendiri untuk siswa khususnya
pada tingkatan sekolah dasar. Siswa akan senang ketika proses pembelajaran

dipadukan dengan media yang bersifat kongkrit, sehingga siswa akan paham
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dan secara langsung mengamati. Media sebagai salah satu alat untuk
memotivasi siswa belajar lebih giat selain itu media juga dapat membuat siswa
berfikir lebih kreatif dan kritis dalam menghadapi sebuah permasalahan.

Media miniatur rantai makanan adalah pelajaran secara langsung yang
tampak dan dapat diamati. Media miniatur ini diperlukan sekali di dalam
memberikan pelajaran kepada peserta didik untuk dapat memudahkan di dalam
memberikan pelajaran dan memahami pelajaran dengan jelas atau menguasai
isi dan kecakapan pelajaran dengan baik. Tentunya setiap alat media miniatur
rantai makanan yang mau dipergunakan disesuaikan dengan tujuan pelajaran
yang akan dicapainya. Media miniatur merupakan salah satu dari media
pembelajaran untukmembantu proses belajar mengajar agar proses komunikasi
dapat berhasil dengan baik dan efektif. Sedangkan pengertian media miniatur
Rantai Makanan adalah semua atau segala sesuatu yang bisa digunakan dan
dapat dimanfaatkan untuk menjelaskan konsep-konsep pembelajaran dari
semua materi yang bersifat abstrak atau kurang jelas menjadi nyata dan jelas
sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian serta minat para siswa
yang menjurus kearah terjadinya proses belajar mengajar.

Media miniatur merupakan tiap-tiap benda yang dapat menjelaskan suatu
ide, prinsip, gejala atau hukum alam, alat bantu pendidikan adalah alat-alat
yang digunakan oleh pendidik dalam menyampaikan bahan pengajaran. Alat
bantu ini lebih sering disebut sebagai alat atau media pembelajaan karena
berfungsi untuk membantu dan meragakan sesuatu dalam proses pendidikan
dan pengajaran. Sedangkan menurut Arsyad, Azhar alat media miniatur adalah

alat bantu pada proses belajar baik di dalam maupun di luar kelas. Media
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miniatur adalah pendidikan memiliki pengertian fisik yang dewasa ini dikenal
sebagai hardware (perangkat keras), yaitu suatu benda yang dapat dilihat,
didengar atau dirabah dengan panca indera. Media pendidikan memiliki
pengertian non fisik yang dikenal sebagai software (perangkat lunak) yaitu
kandungan pesan yang terdapat dalam perangkat keras yang merupakan isi
yang disampaikan kepada siswa.

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, maka dapat diambil pengertian
bahwa alat media miniatur adalah alat-alat yang digunakan oleh anak peserta
didik dalam menyampaikan bahan pengajaran. Media miniatur rantai makanan
ini berfungsi untuk membantu dan meragakan sesuatu dalam proses pendidikan
dan pengajaran.

. llmu Pengetahuan Alam ( IPA)
a. Hakikat Ilmu Pengetahuan Alam ( IPA)

IPA merupakan ilmu yang pada awalnya diperoleh dan dikembangkan
berdasarkan percobaan namun pada perkembangan selanjutnya IPA juga
diperoleh dan dikembangkan berdasarkan teori. Ada dua hal yang berkaitan
yang tidak terpisahkan dengan IPA vyaitu IPA sebagai produk dan IPA sebagai
proses (Widi, Eka Sulistyowati :2014: 22).IPA melatih anak berpikir kritis dan
objektif. Pengetahuan yang benar artinya pengetahuan yang dibenarkan
menurut tolak ukur kebenaran ilmu, yaitu rasional dan objektif. Rasional
artinya masuk akal atau logis, diterima oleh akal sehat. Objektif artinya sesuai
dengan objeknya, sesuai dengan kenyataan atau sesuai dengan pengalaman

pengamatan melalui pancaindera. IPA membahas tentang gejala-gejala alam
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yang disusun secara sistematis yang didasarkan pada hasil percobaan dan
pengamatan yang dilakukan oleh manusia.
b. Pembelajaran IPA di SD

Proses pembelajaran IPA menekankan pada pemberian pengalaman
langsung untuk mengembangkan kompetensi memahami alam sekitar secara
ilmiah. Pembelajaran IPA sebaiknya dilaksanakan secara inkuiri ilmiah
(scientific inquiry) untuk menumbuhkan kemampuan berpikir, bekerja dan
bersikap ilmiah serta mengkomunikasikannya sebagai aspek penting dalam
kehidupan. Oleh karena itu, pembelajaran IPA di SD Inpres 16 Kabupaten
Sorong, menekankan pada pemberian pengalaman belajar secara langsung
melalui penggunaan dan pengembangan keterampilan proses dan sikap ilmiah.
c. Ruang Lingkup IPA SD

Adapun ruang lingkup pembelajaran IPA di SD sebagai berikut: 1.
Makhluk hidup dan proses kehidupannya, yaitu manusia, hewan, tumbuhan dan
interaksinya dengan lingkungan sekitarnya.
d. Tujuan pembelajaran IPA

Pembelajaran IPA di SD ditujukan untuk memberi kesempatan kepada
siswa menumpuk rasa ingin tahu secara alamiah, mengembangkan kemampuan
bertanya dan mencari jawaban atas fenomena alam berdasarkan bukti, serta
mengembangkan cara berpikir ilmiah. Pada dasarnya tujuan IPA adalah untuk
mendidik dan membekali untuk mengembangkan keterampilan dalam
memperoleh dan menerapkan konsep-konsep IPA, serta memberikan bekal
pengetahuan dasar siswa untuk melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih

tinggi maupun diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
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e. Rantai Makanan

Rantai makanan adalah hubungan yang khas antara sekelompok produsen

dan konsumen. Hubungan makan dan di makan disebut juga rantai makanan

yaitu peristiwva makan dan dimakan antara makhluk hidup. Konsumen |

memakan produsen. Produsen melepas energi kepada konsumen I. Konsumen |

itu lalu menjadi mangsa konsumen Il, konsumen Il dimangsa oleh konsumen

I11 dan begitu seterusnya. Semua produsen dan konsumen yang mati kemudian

di uraikan oleh pengurai. Konsumen dapat dibagi menjadi beberapa tingkatan,

yaitu:

a)

b)

d)

Konsumen tingkat pertama (konsumen primer) merupakan konsumen yang
memakan tumbuhan secara langsung, contoh hewan pemakan tumbuhan
(herbivora), seperti zooplankton, ulat, belalang, tikus, sapi, kerbau, dan
lain-lain.

Konsumen tingkat kedua (konsumen sekunder) merupakan konsumen
yang memakan konsumen tingkat pertama, misalnya, burung pemakan ulat
dankatakmemakan belalang. Biasanya adalah hewan pemakan daging
(karnivora).

Konsumen tingkat ketiga (konsumen tersier) merupakan konsumen yang
memakan konsumen tingkat kedua, contoh ular memakan katak dan tikus.
Konsumen tingkat keempat (konsumen puncak) merupakan konsumen
yang memakan konsumen tingkat ketiga, contoh burung elang memakan
ular, manusia pemakan tumbuhan dan daging (omnivora) juga berada pada

tingkatan konsumen.
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Pengurai merupakan kunci berlangsungnya daur makanan dalam rantai
makanan. Pengurai di perlukan untuk menguraikan sisa tubuh makhluk hidup
dan menyediakan zat hara bagi produsen. Air dan mineral masuk ke dalam
tanah dan akan dimanfaatkan lagi oleh tumbuhan. (Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan, 2017).

Makhluk hidup melakukan hubungan dengan makhluk hidup lain dalam
hal makan dan dimakan. Misalnya saja belalang memakan daun. Kemudian
belalang dimakan ayam, selanjutnya ayam dimakan oleh manusia. Contoh
semacam ini menunjukkan bahwa makhluk hidup juga berhubungan dalam hal
makan dan dimakan. Didalam rantai makanan terdapat komponen-komponen
yaitu produsen dan konsumen. Produsen adalah sesuatu yang menghasilkan
makanan dan konsumen yang memperoleh makanan langsung dari yang
memperoleh makanan

Suatu organisme hidup akan selalu membutuhkan organisme laindan
lingkungan hidupnya. Hubungan yang terjadi antara individu dengan
lingkungannya sangat kompleks, bersifat saling mempengaruhi atau timbal
balik. Hubungan timbal balik antara unsur-unsur hayati dengan non hayati
membentuk system ekologi yang disebut ekosistem. Didalam ekosistem terjadi
rantai makanan, aliran energi dan siklus biogeokimia. Rantai makanan adalah
pengalihan energi dari sumbernya dalam tumbuhan melalui sederetan
organisme makan dan dimakan. Dalam rantai makanan terdapat tiga macam
‘rantai’ pokok yang menghubungkan antar tingkatan trofik, yaitu rantai

pemangsa, rantai parasit, dan rantai saprifit. Ada dua tipe rantai makanan :
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1) Rantai makanan rerumputan (grazing food chain), yaitu rantai makanan

yang diawali dari tumbuhan pada trofik awalnya.

2) Rantai makanan sisa/detritus (detritus food chain), yaitu rantai makanan

yang tidak dimulai dari tumbuhan, tetapi dimulai dari detritivor.

. Penelitian yang Relevan

Penelitian yang diajukan pada dasarnya berpatokan pada beberapa

penelitian sebelumnya yang menghasilkan sejumlah temuan yang mengataskan

namakan bahwa penggunaan media pembelajaran rantai makanan memiliki

kepuasan terhadap hasil belajar siswa.

a.

Pada penelitian ini dilakukan oleh Fauziah Nur dengan judul
“pengembangan media miniatur Rantai Makanan” media pembelajaran
yang dibuat untuk digunakan saat kegiatan evaluasi dengan berasumsi
bahwa penggunaan media ketika evaluasi mampu mengurangi tekanan
siswa sehingga berdampak baik terhadap hasil belajar.

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa peserta didik kurang antusias
terhadap pelajaran biologi  karena terlalu banyak teori dan materi.
Keefektifan dan efisien pembelajaran dapat ditingkatkan dengan
menggunakan media yang inofatif, salah satunya adalah media
pembelajaran Rantai Makanan.

menurut Amir (2019: 1) “Penelitian pengembangan merupakan sebuah
proses yang dipakai untuk mengembangkan dan memvalidasi produk—
produk yang sudah ada atau mengembangkan produk baru, penelitian
pengembangan juga dapat digunakan untuk menemukan pengetahuan atau

menjawab permasalahan yang dihadapi.”
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Dari kedua pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa penelitian
R&D atau pengembangan adalah penelitian yang bertujuan untuk dapat
menghasilkan suatu produk baik itu produk baru maupun penyempurnaan
produk yang sudah ada, sehingga nantinya produk dari hasil penelitian ini
dapat digunakan sesuai pola, atau sistem pananganan yang lebih efektif
dapat digunakan untuk menemukan pengetahuan atau menjawab
permasalahan yang di hadapi.

penelitian yang dilakukan oleh Johor didapatkan bahwa pembelajaran IPA
masih terdapat permasalahan, khusunya pada materi Rantai Makanan
Ekosistem Sawah. Permasalahan tersebut diantaranya ialah kesulitan
memahami materi yang disampaikan guru, media yang digunakan dalam
proses pembelajaran masih sederhana dengan menggunakan media karton,
metode pembelajaran yang digunakan oleh guru yaitu masih menggunakan
metode ceramah, respon siswa yang kurang aktif dikarenakan proses
pembelajaran yang kurang menarik.

Maka dari itu diperlukan inovasi baru dengan mengembangkan media
pembelajaran pada materi rantai makanan Ekosistem Sawah menjadi lebih
nyata dan dapat menimbulkan interaksi antara guru dan peserta didik dan
mampu menarik minat dan motivasi peserta didik untuk secara aktif
mempelajari dan mudah memahami materi memahami materi Rantai

Makanan Ekosistem Sawabh.
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B. Kerangka Berpikir

IImu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan suatu proses dari upaya
manusia untuk memahami gelaja alam, dan dipandang sebagai faktor yang
dapat mengubah pandangan dan sifat manusia terhadap alam semesta sehingga
diperlukan pemahaman dalam pelajaran IPA. Salah satu materi yang diajarkan
disekolah dasar adalah materi rantai makanan, karena rantai makanan dapat
diajarkan dengan menggunakan media yang sesuai dengan praktikum.

Sehingga diperlukan adanya pengembangan media pembelajaran, media
yang telah disusun kemudian divalidasi bertujuan untuk memperbaiki media
pembelajaran agar layak di uji cobakan. Pada proses validasi dilakukan
perbaikan sesuai dengan saran validator. Kemudian media yang sudah
diperbaiki dapat juga diuji cobakan. Hasil dari uji coba yang akan memberikan

informasi kelayakan media dalam proses pembelajaran di sekolah.
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Pembelajaran IPA kelas V

Y

Kondisiideal :

1. Menggunakan media pembelajaran media

miniaturerantai makanan selama
pembelajaran berlangsung dilingkungan
sekitar.

Dalam proses pembelajaran yang sedang
berlangsung sebagai guru harus lebih
memperhatikan kebutuhan peserta didik
dalam lingkungan sekolah.

Kegiatan pembelajaran dapat menimbulkan
rasa ingin tahu dari peserta didik
Memberikan sesuatu kegiatan yang sesuai

dengan media pembelajara nrantai

Kondisi di lapangan :

1. Belum ada media pembelajaran di dalam
kelas.

2. Perlu kembangkan media pembelajaran
salah satunya yaitu media miniature

ranta imakanan.

makanan. @
Solusi
Pengembangan media miniature rantai
makanan di lingkungan sekitar siswa kelas VV SD
Inpres 16 Kabupaten Sorong
o <7
Kevalidan

Kepraktisan

J pembelajaran di kelas

Hasil yang di harapkan

Adanya media pembelajaran IPA yang valid, praktis

dan efektif agar dapat digunakan dalam proses

Keefektifan

Gambar 2.1 KerangkaBerpikir
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A. Jenis Penelitian
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian yaitu penelitian

dan pengembangan atau yang dikenal dengan istilah Research and
Development (R & D). Sanjaya (2014 : 130) menjelaskan bahwa penelitian dan
pengembangan (R & D) adalah proses pengembangan dan validasi produk
pendidikan. Produk pendidikan dalam hal ini tidak terbatas pada bahan-bahan
pembelajaran seperti buku teks, film pendidikan dan sebagainya. Akan tetapi,
bisa juga berbentuk prosedur atau proses belajar mengajar dalam pembelajaran.
Sedangkan, Sugiyono (2015:407) menjelaskan bahwa Research and
Development (R&D) adalah metode penelitian yang digunakan untuk
menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut.

Dari kedua pengertian tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa Research
and Development (R & D) adalah salah satu jenis penelitian yang digunakan
untuk mengembangkan atau menghasilkan produk tertentu yang kemudian
dilakukan validasi produk dan diuji keefektifannya. Keefektifan produk artinya
bagaimana produk tersebut dapat berfungsi sesuai dengan kebutuhan jika
dikaitkan dengan dunia pendidikan produk yang dikembangkan atau dihasilkan
tersebut dapat berfungsi dengan baik dansesuai dengan kebutuhan peserta
didik. Pada penelitian ini, peneliti mengembangkan media pembelajaran
konvensional berupa media pembelajaran papan rantai makanan dalam
subtema memelihara ekosistem pada materi pokok rantai makanan pada suatu

ekosistem untuk siswa kelas V SD.
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Pemilihan model ADDIE ini tidak semena-mena hanya sekedar memilih
namun pemilihan model ini didasari oleh beberapa pertimbangan, seperti
adanya dampak positif yang akan memberikan peluang adanya pemberian
evaluasi disetiap tahapan. Dengan adanya evaluasi disetiap tahapan model ini
akan lebih mengetahui adanya kesalahan-kesalahan pada pengembangan
produk.

Berdasarkan (Sugiyono 2016) model penelitian yang dilakukan ADDIE,
peneliti melakukan beberapa langkah-langkah yang dapat di implementasikan

dalam pengembangan media ini dengan memiliki 5 tahapan penelitian yaitu

Development

Analysis Design

l

Evaluation B Implementation

Gambar 3.1 Tahapan pengembangan model ADDIE

Berikut ini penjelasan dari beberapa tahap yang dimiliki pengembangan
model ADDIE yang akan dilakukan oleh peneliti sebagai berikut :
1. Analisis (Analysis)

Tahap analisis merupakan tahap awal yang dilakukan oleh peneliti untuk
dapat menganalisis permasalahan yang terjadi sehingga dapat menimbulkan
perlu atau tidaknya pengembangan bahan ajar serta menganalisis kelayakan
dan syarat pengembangan. Peneliti melakukan analisis dengan mengumpulkan
data dan menganalisis masalah yang terjadi di kelas VV SD Inpres 16 Kabupaten

Sorong Tahap analysis, pada tahap ini mendapatkan hasil permasalahan yang
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ada yaitu : belum menggunakan media pembelajaraan untuk mata pelajaran
IPA, dan pendidik hanya menggunakan media pembelajaran seadanya.

Analisis terdiri dari 3 tahap yaitu analisis masalah, analisis kebutuhan dan
analisis materi

e Analisis masalah dilakukan untuk dapat mengetahui masalah apa yang
terjadi disekolah yang berkaitan dengan media pembelajaran yang belum
digunakan.

e Analisis kebutuhan dilakukan untuk memperoleh informasi yang
berkaitan dengan media yang dibutuhkan sehingga peserta didik lebih
tertarik dan lebih mudah dalam proses belajar mengajar.

e Analisis materi berkenan dengan fakta, konsep, prinsip dan prosedur
merupkan bentuk identifikasi terhadap materi agar relevan dengan
pengembangan bahan ajar dalam pembelajaran.

2. Perencanaan (Design)

Dalam tahap ini peneliti menentukan tujuan pembelajaran, materi yang
akan dibahas waktu proses pembelajaran, dan tentunya pengembengan media
yang digunakan. Kemudian rancangan dalam pengembangan mengacu dari
tahap sebelumnya yaitu analisis. Dengan pengembangan media Miniatur rantai
makanan, peneliti berusaha mencapai tujuan pembelajaran diantaranya:
meningkatkan gairah dan semangat untuk belajar peserta didik pada mata
pelajaran IPA, dengan begitu bisa membuat peserta didik menjadi aktif ketika
proses pembelajaran, serta pembelajaran tak hanya berpusat di guru melainkan

juga berpusat pada peserta didik.
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3. Pengembangan (Development)

Tahap pengembangan ini memiliki beberapa langkah yang harus
dilakukan, yaitu : perencanaan media pembelajaran. Pada tahap pertama
peneliti harus merancang media pembelajaran sedetail mungkin agar tidak
terjadi kesalahpahaman saat menyampaikan materi. Selanjutnya peneliti
mencari bahan apa saja yang diperlukan untuk membuat media tersebut.

langkah-langkah dalam penyusunan dan pembuatan mediapembelajaran
miniatur rantai makanan ekosistem sawah adalah sebagai berikut :

a) Pertama-tama siapkan alat dan bahan yang diperlukan dalam pembuatan
media pembelajaran miniatur rantai makanan ekosistem sawah yang terdiri dari
:Alat (gunting, double tip, lem tembak, cutter, penggaris, pensil, kuas,) Bahan
(Kardus, tusuk sate, rumput, miniatur hewan dan tumbuhan, cat, batu kerikil
dengan menggunakan plastistin warna warni, stik eskrim, backgroun, dan judul
media).

b) Setelah alat dan bahan sudah tersedia selanjutnya ukur gardus dengan
panjang yang sudah di siapkan terlebih dahulu menggunakan penggaris dan
pensil lalu potong menggunakan cutter sesuai dengan ukuran yang sudah
ditentukan.

c) Tempelkan double tip pada setiap sisi gardus dan tempelkan sesuai yang
ditentukan dan dibuat seperti yang sebenarnya.

4. Implementasi (implementation)

Setelah melalui tahap penyempurnaan produk maka peneliti harus menguji
kembali produk yang sudah dikembangkan, hal ini dilakukan untuk mengetahui

tingkat keberhasilan produk dan kelayakan produk.
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Pada tahap ini sehabis peneliti membuat media miniatur rantai makanan
untuk yang pertama akan dilakukan uji coba ahli. Miniatur rantai makanan ini
diberikan kepada uji coba ahli yaitu : Lalu ahli yang dimaksud adalah orang
telah mempunyai kompetensi baik secara teori maupun prakteknya pada bidang
pengembangan media. Adapun diberikan kepada uji coba ahli untuk
mendapatkan saran terkait pengembangan media yang telah ada. Dengan
dilakukannya uji coba ahli juga bisa mengukur seberapa kevalidan, kelayakan,
serta isi materi tentang pengembangan media tersebut.

5. Evaluasi (Evaluation)

Dalam tahap ini peneliti mengevaluasi perihal media kartu berpasangan
yang sudah dilaksanakan dalam pembelajaran kelas V. Setelah melalui tahap
implementasi atau proses uji coba media pembelajaran yang dilakukan kepada
siswa kelas VV SD Inpres 16 Kabupaten Sorong, peneliti ini sudah mengukur
produk yang dikembangkan berhasil atau tidak. Pada tahap ini peneliti mampu
memperbaiki atau melakukan revisi akhir terhadap produk yang akan
dikembangkan berdasarkan masukan yang dapat kita terima dari sebelumnya.

. Pengembangan Media Miniatur

Pengembangan media berbasis miniatur rantai makanan dilakukan dengan
cara melengkapi komponen-komponen yang ada pada media miniatur
berdasarkan pada materi ekosistem sawah, mengembangkan alur pada media
miniatur agar tercapai tujuan pembelajaran yang diinginkan, menentukan

syarat-syarat pembelajaran, tujuan pembelajaran serta indicator pembelajaran.
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a. Data Uji Kevalidan
Berdasarkan penilaian para validator ahli, data uji kevalidan diperoleh
darilembar validasi. Terdapat dua jenis lembar validasi yang digunakan
lembar validasimateri dan lembar validasi media. Masukan atau saran
dalam revisi di peroleh dari informasi melalui instrumen yang telah
dikembangkan sehingga hasil dari produk akhir menjadi valid.
b. Data Uji Kepraktisan
Data uji kepraktisan sangat penting untuk diketahui apakah produk yang
kita kembangkan dapat diterapkan di dalam kelas pada kegiatan belajar
mengajar. Data uji kepraktisan dihasilkan dari instrumen tes uji coba.
c. Data Uji Keefektifan
Data uji keefektifan penting untuk diketahui apakah produk yang telah
dikembangkan dapat diterapkan dengan baik di kelas dan sesuai harapan.
Data ujikeefektifan dihasilkan dari instrumen penelitian menggunakan
soal tes dansetelah melakukan proses pembelajaran peserta didik diminta
untuk mengerjakan soal tes berupa pilihan ganda tersebut menggunakan
media yang telah dikembangkan.
B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SD Inpres 16 Kabupaten Sorong, waktu yang
digunakan dalam penelitian mulai dari tanggal 20 agustus s/d 03 september

2024.
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C. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas V SD Inpres 16
Kabupaten Sorong yang terdiri dari 30 orang siswa.

2. Sampel

Menurut Sugiono(2015 : 141-143) Sampel merupakan suatu bagian dari
keseluruhan serta karakteristik yang dimiliki oleh sebuah populasi. Apabila
populasi tersebut besar sehingga para penulis tentunya tidak memungkinkan
untuk dapat mempelajari keseluruhan yang ada pada populasi tersebut ada
beberapa kendala yang akan di hadapi diantaranya seperti dana yang terbatas,
tenaga dan waktu maka dalam hal ini diperlunya menggunakan sampel yang
diambil dari populasi itu.

Dalam non probability sampling ini teknik yang digunakan adalah
sampling jenuh yang penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan
sebagai sampel (Sugiyono, 2015 : 141-143). Oleh sebab itu peneliti mengambil
sampel yaitu siswa kelas VV SD Inpres Kabupaten Sorong yang terdiri dari 30
orang siswa.

D. Teknik pengumpulan data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data.
Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan
mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan
(Sugiyono,2016: 308). Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam

penelitian ini adalah:
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1. Tes

Tes vyaitu pengukuran kemampuan peserta didik dalam proses
pembelajaran, yang didalamnya berisi pertanyaan-pertanyaan yang harus
dikerjakan oleh peserta didik. Tes yang digunakan adalah pre-test dan post-test
sesuai dengan ketentuan yang ada, sehingga dikembangkan indikator-indikator
kualitas multimedia interaktif baik dari aspek pembelajaran, tampilan, isi atau
materi dengan mengacu pada teori dan pendapat dari para ahli sesuai dengan
bidangnya masing-masing. Berdasarkan Kisi-kisi kemudian dikembangkan
dengan instrument penelitian.

2. Observasi

Observasi awal dalam sebuah penelitian dilakukan dengan mengamati
secara langsung dengan menggunakan alat indera yakni penglihatan,
pendengaran, perabaan berupa kondisi fisik sekolah, meliputi kondisi bangunan
sekolah. Observasi sebagai alat pengumpulan data ini banyak digunakan untuk
mengukur tingkah laku ataupun proses terjadinya suatu kegiatan yang diamati
dalam situasi yang sebenarnya.

3. Dokumentasi

Metode dokumentasi merupakan metode yang digunakan dengan mencari
data melalui peninggalan tertulis seperti arsip dan termasuk juga buku-buku
tentang pendapat, teori dan data yang berhubungan dengan masalah penelitian.
Dokumen yang dikumpulkan berupa data-data yang berkaitan dengan penilaian

seperti identitas siswa, guru, sekolah, perangkat pembelajaran tersebut.
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E. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian Kualitatif, analisis data merupakan kegiatan setelah data
dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul. Teknik analisis data
kualitas pada penelitian dapat diukur menggunakan instrumen yang
berdasarkan aspek kualitas sebagai berikut :

1. Pengembangan media Media miniatur rantai makanan berdasarkan
observasi.

2. Validasi media yang dilakukan harus berdasarkan data yang akurat dari
validator.

3. Kepraktisan berdasarkan penilaian kelayakan pembelajaran melalui
pembelajaran yang berorientasi observasi keterlaksanaan pendekatan
ilmiah menggunakan media pembelajaran .

4. Efektifan merupakan ditentukan melalui analisis hasil belajar siswa, dan
peserta didik respon.

Analisis data yang diperoleh dalam penelitian ini dikelompokkan menjadi
tiga yaitu analisis kevalidan, kepraktisan dan keefektifan. Produk dikatakan
efektif jika penggunaan produk memberikan penggalaman khusus bagi
pengguna (peserta didik) karena peserta didik ikut serta berinteraksi secara
langsung dalam penggunaan produk dan penggunaan produk sesuai dengan
tujuan pembelajaran. Keefektifan suatu produk dapat dilihat dari hasil tes
perserta didik setelah menggunakan media pembelajaran. Pembelajaran
menggunakan media belajar dilaksanakan sesuai dengan kompetensi materi

yang telah disusun. Setelah implementasi media pembelajaran dilakukan
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analisis produk yang dikembangkan teknik analisis data dari tiga kelompok
tersebut merujuk pada penelitian sebagai berikut :
a. Analisis kevalidan
Kevalidan produk hasil penelitian dinilai oleh beberapa orang validator
yakni validator yang ahli dalam penyusunan perangkat pembelajaran. Kegiatan
yang dilakukan dalam proses analisis data kevalidan adalah sebagai berikut :
1. Melakukan rekapitulasi hasil penilaian ahli ke dalam tabel yang meliputi
Aspek( Ai) dan nilai total (Vij ) untuk masing-masing validator.
2. Menentukan rata-rata nilai hasil validasi dari semua validator untuk setiap
criteria dengan rumus:
Ki= X}, Vij
N
Keterangan:
Ki= rata-rata kriteria ke-i
Vij= nilai hasil penilaian terhadap kriteria ke-i oleh validator ke-j
n = banyaknya validator.

Tabel 3.1 Kriteria Tingkat Kevalidan Media Pembelajaran

Nilai Kriteria
35<V<4 Sangat valid
25<V <35 Valid
12<V<25 Cukup valid
0<V<15 Tidak valid

Keterangan: V = nilai rata-rata kevalidan dari semua validator
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b. Analisis kepraktisan
Kepraktisan media diukur berdasarkan hasil penilaian dari Peserta didik
untuk menyatakan dapat tidaknya produk diterapkan dilapangan berdasarkan
persepsi dan pengalamannya. Kegiatan yang dilakukan dalam proses analisis
data kepraktisan adalah sebagai berikut :
a. Melakukan rekapitulasi hasil pengamatan pengolahan pembelajaran
b. Mencari rata-rata total dengan rumus:
Keterangan:
n = banyaknya Kriteria
X1= rata-rata total
A'i = nilai kriteria ke-i
Memastikan kumpulan dari seluruh kategori kriteria dengan menyamakan
rata-rata total bersama kategori yang telah ditentukan Syarat nilai rata-rata pada
interval penetapan tingkat kepraktisan dari Lutfiah Anwar, 2017 sebagai
berikut:

Tabel 3.2 Kriteria Tingkat Kepraktisan Media Pembelajaran

Nilai Keterangan
Va=5 Sangat tinggi
4<Va<5h Tinggi
3<Va<4 Sedang
2<Va<3 Rendah
1<Va<2 Sangat Rendah
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c. Analisis keefektifan

Uji keefektifan yang dilakukan menggunakan tes kemampuan berupa soal
pilihan ganda pengembangan media miniatur rantai makanan. Keefektifan
media pembelajaran yang dikembangkan melalui data pengukuran hasil
belajar peserta didik. Data yang diperoleh dari tes ini selanjutnya akan
dilakukan dengan menggunakan skor nilai guna untuk mengetahui
pemahaman peserta didik terrhadap materi dari media miniatur rantai
makanan yang diberikan peserta didik.

Penetapan hasil belajar siswa berdasarkan skor yang diperoleh dijumlah

menggunakan rumus:

N=2x100 %

n

Keterangan:
N = Nilai yang diperoleh peserta didik
n = Banyaknya item soal
w = Jumlah soal benar

Selanjutnya  pengumpulan  data  yaitu, setelah  pembelajaran
mengaplikasikan menggunakan media pembelajaran yang telah dikembangkan
untuk mendeskripsikan ketuntasan hasil belajar peserta didik. Adapun kategori

menurut (Trianto., 2015), adalah sebagai berikut :



a) Menghitung rata-rata:

vk fixi
X —_ =1
T, S
Keterangan :

X1=titik Tengah

fi= frekuensi ke-i

X= rata-rata

b) Menghitung persentase (%) nilai rata-rata

P=Lx100%
N

Keterangan :
N = banyaknya sampel
F = frekuensi yang dicapai persentasenya

P = angka persentasenya

Tabel 3.3 Kategori Keefektifan Media miniatur Rantai Makanan

No Tingkat penguasaan Kategori

1 9-34 Sangat rendah
2 35-54 Rendah

3 55-64 Sedang

4 65-84 Tinggi

5 85-100 Sangat tinggi
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Media pembelajaran miniatur pada materi ekosistem sawah yang sudah
dikembangkan dan diteliti yang mengacu pada model pengembangan ADDIE
yang terdiri atas lima tahap yakni Analisis (Analysis), Perencanaan (Design),
Pengembangan (Development) Implementasi (implementation) dan Evaluasi
(Evaluation). Media pembelajaran yang sudah valid diperiksa oleh validator
dan diuji cobakan.

a. Tahap Pendefinisian

Pada tahap ini digunaka untuk menentukan dan menetapkan syarat-syarat
pembelajaran yang meliputi pembatasan materi pembelajaran dan tujuan materi
pembelajaran. Pada tahap ini yaitu menganalisis pentingnya pengembangan
media pembelajaran dan menganalisis kevalidan media baru yang sebelumnya
belum digunakan disekolah, berdasarkan hal tersebut peneliti melakukan
kegiatan observasi awal dengan guru, guna untuk mengetahui masalah yang
dihadapi guru pada saat mengajar beserta mencari inofasi baru sebagai
alternatif media pembelajaran yang digunakan kedepannya sebagai solusi dari
kesulitan yang dihadapi guru pada saat mengajar didalam kelas.

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan, media pembelajaran
miniatur rantai makanan yangdigunakan pada saat mengajar masih berupa
salinan dari buku cetak dan tidakmerata pembagiannya dan ada beberapa
peserta didik yang mempunyai buku cetak. Biasanya guru juga memperlihatkan

gambar pada selembar kertas yang telah diprint sebagai media tambahan. Hal
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ini menyebabkan suatu proses belajar mengajar tidak berjalan sesuai keinginan
banyak peserta didik yang tidak berperan aktif pada saat proses pembelajaran
berlangsung, pembelajaran menjadi tidak kondusif dikarenakan peserta didik
hanya mendengarkan penyampaian materi dari gurunya saja. Oleh karena itu
diperlukan strategi baru dalam meningkatkan keaktifan peserta didik pada saat
pembelajaran berlangsung. Produk yang dikembangkan berupa media miniatur
yang dikembangkan dan dimodifikasi agar gambar yang peserta didik biasanya
lihat dibuku cetak dan kertas print out dapat di lihat dan dianalisis dengan
mudah sesuai dengan realita atau gambar asli pada ekosistem sawah tersebut,
dapat meningkatkan interaksi positif setiap peserta didik, dapat menghemat
waktu dan tenaga dan dapatmenambah kreatifitas peserta didik dan guru.
1) Analisis kurikulum
Adapun kurikulum yang berlaku di SD Inpres 16 Kabupaten Sorong
yaitu kurikulum merdeka. Kurikulum ini memiliki 4 aspek penilaian, yaitu
aspek pengetahuan, aspek keterampilan, aspek spiritual dan aspek sikap.
2) Analisis peserta didik
Pada awal perancangan sangat penting dilakukan oleh peserta didik
dengan cara mengamati karakteristik peserta didik. Dengan Analisis ini
mempertimbangkan kemampuan, ciri dan pengalaman peserta didik baik secara
individu maupun kelompok yang meliputi motivasi terhadap pelajaran dan
motivasi terhadap kemampuan akademik. Dimana pada usia tersebut peserta
didik dapat berpikir abstrak dan mempunyai pemikiran yang menalar serta

dapat menarik kesimpulan mengenai interaksi komponen dan jaring-jaring
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makanan yang ada pada media miniatur rantai makanan yang telah
dikembangkan pada materi ekosistem sawah.
Karakteristik peserta didik yang diperoleh pada saat meneliti melakukan

pengamatan awal adalah sebagai berikut :

a. Sebagian besar peserta didik belum mengenal Komponen-komponen

rantai makanan
b. Terdapat beberapa peserta didik masi keliru dalam penyusunan rantai
makanan dalam penggunaan media
3) Analisis Materi
Analisis materi dilakukan dengan tujuan agar dapat menentukan isi materi

yang adadalam media pembelajaran media miniatur rantai makanan yang
dikembangkan yang mengacu pada Modul atau bahan ajar pada pembelajaran
IPA yang nantinya digunakan sebagai sarana pencapaian pempelajaran tertentu
yang diinginkan dengan cara mengidentifikasi dan menyusun secara sistematis.
Pada materi ekosistem kelas V SD Inpres 16 Kabupaten Sorong, dengan
menerapkan Kurikulum Merdeka yang dimana diharapkan peserta didik lebih
interaktif karena pembelajaran dengan menggunakan media miniatur rantai
makanan, dengan begitu peserta didik dapat diberikan kesempatan yang lebih
luas lagi untuk berperan aktif dan menggali sesuai dengan kebutuhan yang
telah dipaparkan dalam materi pembelajaran. Yaitu 1) Peserta didik
mengetahui hewan atau tumbuhan yang memerlukan makanan, 2) Peserta didik
mengetahui peristiwva makan dan dimakan antara mahkluk hidup, 3) Serta

dapat menganalisis komponen-komponen ekosistem dan interaksi antara
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komponen tersebut dan menyajikan karya antar komponen ekosistem (jaring-
jaring makanan dilingkungan sekitar).

Berdasarkan tujuanpembelajaran (TP) tersebut maka disusunlah indikator
pembelajaran sebagaiberikut:

a. Peserta didik mampu menjelaskan suatu ekosistem dan penyusunnya

b. Peserta didik dapat mendeskripsikan hubungan antar mahkluk hidup.

c. Peserta didik dapat mengidentifikasikan peran mahkluk hidup pada
rantai makanan.

d. Peserta didik mampu menyimpulkan atau dapat membedakan antara
hewan Herbivora, karnivora dan Omnivora dengan upaya yang dapat
dilakukan ketika terjadi ketidakseimbangan dalam ekosistem sawah
berupa jenis makanan.

b. Perencanaan (Design)

Tahapan ini bertujuan untuk dapat menghasilkan suatu media
pembelajaran yang dapat disesuaikan dengan karakteristik peserta didik. Pada
tahap design yang pertama dilakukan adalah :

1) Menyiapkan alat dan bahan seperti lem, gunting, cat, catter, korek,
Mistar, Kardus, tusuk sate, stik eskrim dan hewan mainan plastik dan plastisin.
Komponen yang terbentuk dari bunga seperti rumput dan padi yang berperan
sebagai produsen, komponen yang dibuat dari plastistin seperti, belalang yang
berperan sebagai konsumen tingkat 11, katak yang berperan sebagai konsumen
tingkat I, ular berperan sebagai konsumen tingkat 1V, dan elang sebagai

konsumen puncak lalu elang mati diuraikan menjadi decompuser (Jamur).
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Kemudian awan yang terbuat dari kapas, matahari dibuatnya pakai kardus dan
gedung sekolah yang terbuat dari kardus bekas.

2) Pada ekosistem Sawah terdapat jugasistem rantai makanan beserta
komponen pendukungnya seperti : seperti produsen (padi) Belalang, Katak,
Ular, elang dan pengurai. Adapun pepohon, batu-batuan yang berukuran
sedang karena batu yang berperan sebagai pendukung habitat bagi organisme
kecil yang terbuat dari plastistin. Semua alur komponen yang terdapat pada
media pembelajaran produk miniatur, dapat dimengerti dengan baik karena

terdapat keterangan gambar untuk mempermudah peserta didik dalam

memahami pembelajaran yang telah dilaksanakan.




44

B. Uji coba produk

Penelitian ini mengembangkan produk berupa media miniatur rantai
makanan. Dalam pengembangan media pembelajaran ini menggunakan metode
ADDIE. Subjek pada penelitian ini yaitu siswa Kelas V SD Inpres 16
Kabupaten Sorong yang berjumlah 30 orang. Pengembangan produk ini
bertujuan untuk meningkatkan minat belajar siswa dimana saat observasi

menjadi masalah utama saat siswa belum adanya media pembelajaran.
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Berdasarkan hasil pengamatan saat pelaksanaan penelitian peserta didik
sangat antusias dan tertarik untuk media miniatur rantai makanan yang sudah
dibuat sebelumnya. Hal ini tersebut termasuk salah satu indikator peserta didik
mempunyai minat belajar yang tinggi yaitu: perasaan senang dan
ketertarikannya. Maka media pembelajaran ini bisa meningkatkan minat
belajar peserta didik dimana sesuai dengan tujuan penelitian dan
pengembangan ini. Dengan media pembelajaran yang bisa membantu atau
memudahkan guru dalam menyampaikan materi kepada peserta didik sehingga
memudahkan untuk mencapai tujuan pembelajaran yang sudah dirumuskan.

Selanjutnya ketika peserta didik memulai dengan media pembelajaran
mereka menunjukkan sikap semangat dan selalu fokus mengikuti dari awal
hingga selesai. Hal ini termasuk kelebihan dari media Miniatur rantai makanan.
Pernyataan tersebut sejalan dengan pendapat (Sugiyono, 2013) tentang
kelebihan menggunakan media miniatur rantai makanan dalam proses
pembelajaran diantaranya: peserta didik terlibat secara aktif selama simulasi
media baik kegiatan kolaborasi maupun konfirmasi, dengan adanya
penggunaan media miniatur rantai makanan bisa mengurangi kebosanan
peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung serta dapat menggali
aspek afektif peserta didik dengan baik. Sehingga dari beberapa temuan
tersebut, maka media miniatur rantai makanan ini efektif dalam meningkatkan

minat belajar peserta didik.
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Adapun dari beberapa hasil temuan dan uji coba diatas maka media
miniature rantai makanan mempunyai keunggulan yaitu :
1. Peserta didik ketika mengikuti proses pembelajaran yaitu lebih aktif baik
dari segi aspek jasmani maupun kognitifnya.
2. Dapat menghadirkan suasana kelas yang menyenangkan, saling bekerja
sama, serta memudahkan pemahaman peserta didik terhadap materi yang
telah dibahas dari sebelumnya.
. Uji Keefektifan

Untuk mengetahui seberapa efektifnya penggunaan media miniatur rantai
makanan untuk siswa kelas V, maka peneliti melakukan berdasarkan data
tingkat keefektifan berdasarkan hasil pre-test dan post-test yang berupamedia
yang dikembangkan dapat diukur melalui tingkat pemahaman peserta didik
terhadap materi yang sudah diajarkan. Kemudian instrumen yang digunakan
berupa tes soal pilihan ganda sebanyak 20 soal. Adapun hasil yang didapat
sebagai berikut :

Skor Tes Nilai Hasil Belajar Pre-test dan post-test

No | Nama Siswa Pre-test Pos-test Keterangan
1 ANM 68 76 Tuntas
2 ABR 76 80 Tuntas
3 B LW 63 75 Tuntas
4 BWS 75 80 Tuntas
5 DIHS 78 81 Tuntas
6 ENR 72 85 Tuntas
7 E GK 75 80 Tuntas
8 GMAB 77 82 Tuntas
9 HF A 65 76 Tuntas
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10 IEIS 78 85 Tuntas
11 JEML 75 80 Tuntas
12 MKBM 75 80 Tuntas
13 MR AWK 75 80 Tuntas
14 MW 63 75 Tuntas
15 MSWB 75 83 Tuntas
16 MFK 65 75 Tuntas
17 NP 75 80 Tuntas
18 NAI 70 75 Tuntas
19 PVM 75 83 Tuntas
20 PRA 76 90 Tuntas
21 RAFW 60 77 Tuntas
22 RVS 73 85 Tuntas
23 RMP 75 81 Tuntas
24 SSS 73 80 Tuntas
25 SEF 65 77 Tuntas
26 SIH 60 76 Tuntas
27 SNAPP 75 80 Tuntas
28 STW 76 80 Tuntas
29 TAM 75 80 Tuntas
30 VAY K 76 81 Tuntas
Jumlah 2.159 2.478 Tuntas
Nilai Rata-rata 95 % 82,6%

Berdasarkan hasil pretest dan juga posttest yang menggunakan dalam
pembelajaran yang biasa digunakan guru dengan berjumlah subjek adalah 30
siswa. Dimana hasil dari pretest mendapatkan jumlah 2.159 dan nilai rata-rata
95%, Sedangkan hasil posttest yang mendapatkan perlakuan yaitu mengajar

menggunakan media, 82,6% dengan jumlah keseluruhannya adalah 2.478 dapat
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disimpulkan bahwa hasil tersebut menunjukkan predikat efektif. Maka media
miniatur rantai makanan ini mendapatkan respon positif dari peserta didik yang
sudah disesuaikan dengan karakteristiknya.

. Pembahasan

Pengembangan Media Miniatur rantai makanan, media pembelajaran
berbasis produk miniatur dikembangkan dengan memperhatikan kelengkapan
yang harus ada di dalamnya, yaitu adanya komponen ekosistem, alur
komponen ekosistem sawah, beserta keterangan gambar untuk mempermudah
suatu proses pembelajaran. Kelebihan yang dimiliki oleh media miniatur rantai
makanan ini sangatlah banyak agar dapat mencapai suatu tujuan pembelajaran
yang diinginkan. Media pembelajaran miniatur rantai makanan pada materi
ekosistem yaitu ekosistem sawah, yang dikembangkan menggunakan model
pengembangan ADDIE yang terdapat 5 tahapan yang disingkat menjadi
Analysis, Design, Development, Evaluation dan Implementation pada
pengembangan ini tahap pertama yang dilakukan antara lain :

a. Analisis (Analysis)

Pada tahap analisis ini yang dilakukan peneliti untuk menentukan dan
menetapkan syarat-syarat pembelajaran dan tujuan materi pembelajaran,
menganalisis kebutuhan dan permasalahan yang ada pada SD Inpres 16
Kabupaten Sorong. Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan yang
diperoleh informasi bahwa sekolah tersebut peserta didik cenderung atau
kurang semangat dalam belajar karena selalu menggunakan buku sebagai
bahan pembelajaran. Dengan begitu dapat mengakibatkan kegiatan belajar

mengajar menjadi kurang optimal dikarenakan peserta didik kelas V belum
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terlalu mendalami isi materi miniatur rantai makanan tersebut dan pada
akhirnya berdampak kurangnya pemahaman peserta didik terhadap materi
pembelajaran.

b. Perancangan (Design)

Dimana pada tahap ini dihasilkan rancangan media pembelajaran yang
akan dikembangkan seperti menentukan indikator pembelajaran, pemilihan
media, melakukan rancangan pertama media yangdibuat sebelum uji coba,
untuk merancang scenario pembelajaran, dan merancang evaluasi
pengembangan media miniatur rantai makanan maka peneliti menyusun
perangkat penelitian Selanjutnya, peneliti melakukan pengembangan pada
media pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta didik yaitu
media miniatur rantai makanan untuk peserta didik Kelas V SD Inpres 16
Kabupaten Sorong.

1. Pembuatan Rancangan Media Pembelajaran Miniatur Rantai

Makanan di Ekosistem Sawah

Media miniatur rantai makanan diekosistem sawah yang akan

dikembangkan dalam media pembelajaran adalah sebagai berikut :

a) Terdapat Kardus sebagai alas pembuatan media Miniatur rantai
makanan.

b) Terdapat Judul dan hiasan media pembelajaran miniatur rantai
makanan diekosistem sawah yang terletak di background media.

c) Terdapat rumput sintetis yang menggambarkan keadaan persawahan.

d) Terdapat miniatur hewan dan tumbuhan yang menjadi objek

materi rantai makanan ekosistem sawah.



f)

9)

h)
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Terdapat Stik eskrim yang menjadi pagar-pagar dari media
Miniatur rantai makanan.

Terdapat gambaran Sungai kecil yang dihiasi dengan batu
yang dibuat menggunakan plastistin kemudian di warnai.

Terdapat petunjuk peran miniatur hewan pada media miniatur rantai
makanan.

Kemudian dibuatkan juga gedung sekolah dengan menggunakan
Kardus, setelah itu adanya matahari dan rumah persawahan.
Penyusunan dan Pembuatan Media Pembelajaran Miniatur

Rantai Makanan Ekosistem Sawah.

Langkah-langkah dalam penyusunan dan pembuatan media pembelajaran

miniatur rantai makanan ekosistem sawah adalah sebagai berikut :

a) Pertama-tama siapkan alat dan bahan yang diperlukan dalam
pembuatan media pembelajaran Miniatur rantai makanan di
ekosistem sawah yang terdiri dari : Alat ( gunting, double tip, lem
tembak, lem fox, cutter, penggaris, pensil, kuas) Bahan ( Kardus
bekas, rumput sintetis, miniatur hewan dan tumbuhan, cat, kertas
Hvs, stik eskrim, hiasan background dan judul media).

b) Setelah alat dan bahan sudah tersedia selanjutnya ukur Kardus
dengan panjang 55cm dan tinggi 25¢cm menggunakan penggaris
dan pensil lalu potong menggunakan cutter sesuai dengan
ukuran yang sudah ditentukan.

c) Tempelkan lem tembak pada setiap sisi Kardus dan tempelkan

dan dibuat seperti terasering.
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d) Lalu bentuk sungai atau menggunakan kuas dan cat pada Kardus
yang sudah buat sebelumnya.

e) Selanjutnya potong rumput sintetis tersebut sesuai ukuran pada
Kardus yang dibuat dan ditempelkan menggunakan lem tembak.

f) Selanjutnya tempelkan miniatur hewan dan tumbuhan yang
menjadi objek materi sesuai dengan peran dan urutan pada materi.

g) Lalu stik es krim dan bentuk menjadi pagar sebagai hiasan dari
media miniatur rantai makanan dan tempelkan menggunakan lem

h) Selanjutnya tempel judul materi dan background menggunakan
double tip lalu tempelkan untuk menjadi background dari
media pembelajaran Miniatur rantai makanan.

g) Selanjutnya dibuatkan gedung sekolah dengan menggunakan

Kardus kemudian di warnai agar kelihatan menarik.

Ada lem tembak, cutter, penggaris,
tusuk sate, cat warna, Korek,
Gunting, Kertas HVS, Mainan
hewan, Plastistin, pepohonan,
stik eskrim, kapas dan lem fox

Kardus bekas dan bahan yang lainnya
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c. Pengembangan (Development)

Media pembelajaran miniatur rantai makanan ini dibuat menggunakan
Kardus tebal dengan ukuran lebar 55 cm dan tinggi 25 cm yang didalamnya
ada gedung sekolah, persawahan yang terdapat ada rumah tani, pepohonan,
terdapat stik eskrim yang menjadi pagar, dan juga terdapat gambaran kolam
didalamnya ada teratai yang dihiasi dengan batu kerikil yang di warnai, awan,
matahari, dan hewan-hewan miniatur yang ada dalam ekosistem sawah yang
dibuat dengan semenarik mungkin. Adapun hewan-hewan miniatur yang dbuat
dengan menggunakan plastistin. Didalam ekosistem sawah terdapat komponen-
komponen rantai makanan agar supaya peserta didik lebih mudah dipahami.

Kelebihan media miniatur dapat dilihat secara tiga dimensi sehingga
membuat pembelajaran di kelas menjadi semakin nyata, media miniatur ini
bisa digunakan dimana saja, dapat mengselaraskan pemberian materi antara
pemahaman awal peserta didik dengan guru, pembelajaran akan lebih menarik
dan jelas, meningkatkan interaksi positif antara sesama peserta didik,
menghemat tenaga dan waktu, dapat menambah peningkatan hasil
pembelajaran, belajar bisa kapan saja dan dapat menambah kreatifitas peserta
didik dan guru.

d. Implementasi (Implementation)

Pada tahapan ini peneliti menerapkan materi pembelajaran yang peneliti
rancangkan sesuai dengan media miniatur rantai makanan, pada tahapan ini
juga peneliti memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk dapat
mengembangkan media pembelajaran miniatur rantai makanan dengan cara

menjelaskan komponen-komponen ekosistem sawah dan bagaimana cara
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menjelaskan apa itu rantai makanan. Hal ini dilakukan untuk dapat mengetahui
tingkat keberhasilan produk.
e. Evaluasi (evaluation)

Setelah melalui tahap implementasi atau proses uji coba dimana pada
tahapan ini juga peneliti akan melakukan evaluasi mulai dari awal tahapan
analisis hingga tahapan implementasi terhadap pengembangan media miniatur
rantai makanan untuk peserta didik kelas VV SD Inpres 16 Kabupaten Sorong.
Peneliti juga akan melakukan perbaikan pada materi yang telah disusun
kemudian akan diterapkan pada peserta didik, agar supaya peserta didik dapat
menerima media yang peneliti kembangkan dan nantinya menjadi salah satu
bahan pembelajaran untuk dijadikan dalam proses belajar mengajar
dilingkungan sekitar sekolah.

Hasil Uji Validitas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan kevalidan suatu
instrumen sehingga sebuah instrumen dikatakan valid dan layak digunakan.
Sebelum instrumen dipakai dalam tahap penelitian terdahulu peneliti
melakukan validasi instrument. Tujuan validasi instrumen ini adalah agar
instrumen digunakan peneliti valid dan layak digunakan saat penelitian.
Sebelum penelitian dilakukan terlebih dahulu peneliti penguji validitas
instrumen. Sebelum instrumen-instrumen dipakai dalam peneliti terlebih
dahulu dikonsultasikan dengan dosen PGSD Pendidikan Bahasa, Sosial dan
Olahraga Universitas Pendidikan Muhammadiyah Unimuda Sorong. Lina
Kumalasari, M.Pd. Memvalidasi instrumen berupa : Lembar validasi media,

dan Lembar validasi instrument tes soal pilihan ganda. Berdasarkan semua
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penilaian hasil validasi instrument dan perangkat pembelajaran oleh
Professional Judgment disimpulkan bahwa instrumen penilaian ini dinyatakan
valid dan layak digunakan dengan kategori baik, dan hasil validasi instrumen
selengkapnya ada pada lampirannya.

1. Tingkat Kevalidan Media Pembelajaran Miniatur Rantai Makanan

Pengembangan ini didasari atas tujuan agar dapat menghasilkan media
miniatur dengan layak khususnya pada materi rantai makanan di ekosistem
sawah. Setiap materi ajar pastinya memiliki karakteristik mulai tingkat
kesukarannya hingga karakteristik lainnya yang memerlukan penanganan
khusus dalam proses pembelajaran agar tujuan pembelajaran dapat
tersampaikan kepada peserta didik. Oleh karena itu pemberian suatu
pembelajaran tidak cukup jika hanya memberikan pembelajaran verbal saja
tanpa adanya media yang menunjang suatu pembelajaran apalagi jika hanya
menggunakan sebuah buku cetak yang jumlahnya tidak memadai untuk peserta
didik. Hal ini dapat diatasi dengan cara pemberian media miniatur untuk dapat
menghidupkan suasana kelas dan membuat suatu ekosistem seperti asli atau
realitanya.

Adapun validator yang memvalidasikan media miniatur rantai makanan
yang peneliti kembangkan adalah Lina Kumalasari, M.Pd selaku Dosen
Fakultas Pendidikan Bahasa, Sosial dan olahraga, Universitas Muhammadiyah
Sorong. Adapun tercapainya Kevalidan dari media pembelajaran miniatur
dapat memberikan respon positif untuk peserta didik dari teori-teori yang
hanya bersifat abstrak lalu melakukan pengamatan langsung melalui media

yang dikembangkan yang dilengkapi dengan komponen komponen dari
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ekosistem sawah, sehingga peserta didik dapat mencapai suatu tujuan
pembelajaran yang diinginkan begitu juga dengan guru dapat menambah
kreatifitas dalam proses belajar mengajar khususnya pada materi ekosistem
sawah.
. Tingkat Kepraktisan Media Pembelajaran Miniatur Rantai Makanan
Media pembelajaran yang praktis berarti media pembelajaran yang
dikembangkan mudah untuk digunakan dan diterapkan pada saat proses
pembelajaran. Tingkat kepraktisan yang dimiliki oleh suatu media diperoleh
dari uji coba pada peserta didik terhadap media pembelajaran. Berdasarkan hasil
uji coba dari peserta didik yang berjumlah 30 orang, maka nilai rata-rata yang
didapatkan yaitu 75 sehingga dalam kriteria penilaian menunjukkan bahwa
media pembelajaran miniatur rantai makanan dapat digunakan atau diaplikasikan
di sekolah karena termasuk kategori praktis. Adapun hal positif yang
didapatkan antara lain, 1) Peran guru dapat berubah kearah yang lebih positif,
2) Dapat menumbuhkembangkan sikap positif pada peserta didik terhadap
materi yang telah dipelajari, 3) Mendapatkan kualitas hasil belajar yang dapat
ditingkatkan, 4) Dengan lamanya waktu Kkini dapat dipersingkat, 5)
Pembelajaran lebih interaktif, dan 6) Pembelajaran didapatkan lebih menarik
dengan adanya media.

. Tingkat Keefektifan Media Pembelajaran Miniatur Rantai Makanan

Media pembelajaran miniatur rantai makanan yang efektif menunjukkan
bahwa media pembelajaran dapat digunakan pada saat proses pembelajaran
berlangsung dalam kelas khususnya pada materi rantai makanan di ekosistem

sawah, dan dapat mengembangkan dan meningkatkan kemampuan peserta



58

didik dapat dibuktikan dengan hasil belajar yang dikerjakan oleh peserta didik
setelah menggunakan media pembelajaran miniatur sesuai dengan tujuan
pembelajaran yang diinginkan. Hasil tes peserta didik sebagai acuan tingkat
kemampuan peserta didik untuk memenuhi prestasi tahap pengalaman belajar
dengan menggunakan instrument tes soal Pilihan Ganda.

Pembelajaran dikatakan berhasil apabila memperoleh nilai 75% tuntas.
Presentase hasil belajar peserta didik setelah menggunakan media
pembelajaran miniatur sebesar 82,6% dan dengan demikian menujukkan
bahwa media pembelajaran miniatur rantai makanan yang telah dikembangkan
dinyatakan efektif digunakan dalam proses pembelajaran. Berdasarkan data
yang telah diperoleh, maka media pembelajaran yang dikembangkan

dinyatakan efektif.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan yang telah dilakukan

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

2.

Media pembelajaran miniatur pada materi ekosistem dengan mengacu
pada model pengembangan ADDIE yang terdapat 5 tahapan yaitu Analisis
(Analysis), Perancangan (Design), Pengembangan (development) Impleme
tasi (Implementation) dan Evaluasi (Evaluation).

Adapun tercapainya Kevalidan dari media pembelajaran miniatur dapat
memberikan respon positif untuk peserta didik dari teori-teori yang hanya
bersifat abstrak lalu melakukan pengamatan langsung melalui media yang
dikembangkan yang dilengkapi dengan komponen komponen dari
ekosistem sawah, sehingga peserta didik dapat mencapai suatu tujuan
pembelajaran yang diinginkan. Pada uji Kevalidan media pembelajaran
yang peneliti kembangkan telah dinyatakan layak untuk digunakan oleh
validator ahli.

Media pembelajaran miniatur pada materi rantai makanan ekosistem sawah
memiliki tingkat Keefektifan pada peserta didik dalam kategori positif yang
diperoleh hasil uji coba, dikategorikan efektif, karena memiliki skor nilai

rata-rata 82,6% peserta didik mendapatkan nilai tuntas.
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B. Saran

Sehubungan dengan hasil penelitian yang peneliti lakukan di SD Inpres 16

Kabupaten Sorong, kiranya dapat memberikan saran sebagai berikut:

1.

Untuk Kepala Sekolah

Saran yang dapat diberikan kepada Kepala sekolah yaitu lebih lagi
memberikan motivasi dan keleluasan terhadap guru. Hal ini guna untuk
dapat meningkatkan kemampuan mengajarnya melalui pelatihan, seminar
yang berkaitan dengan penggunaan media salah satunya adalah media
miniatur rantai makanan. Dengan begitu guru dapat memanfaatkan atau
mengembangkan media sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan peserta
didik.

Bagi guru

Diharapkan agar mengetahui lebih jauh pembuatan media pembelajaran
agar sesuai dengan kebutuhan peserta didik dan juga selalu memberikan
dukungan dan perhatian lebih terhadap pelaksanaan pembelajaran
khususnya media miniatur rantai makanan pada siswa kelas V, karena
dengan adanya media pembelajaran siswa lebih aktif dalam proses belajar
mengajar.

Bagi Peserta didik

Hendaknya lebih giat lagi dan semangat dalam hal belajar, serta saling
menghargai satu sama lain, dapat memanfaatkan fasilitas yang telah
disediakan oleh pihak sekolah agar supaya dapat meningkatkan

kemampuan dan pemahaman terhadap materi yang diajarkan oleh guru.
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4. Bagi Peneliti
Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat digunakan referensi untuk
peneliti selanjutnya agar dapat mengembangkan media pembelajaran yang
lebih baik, sehingga mampu mewujudkan pembelajaran yang lebih menarik
lagi khususnya dalam penggunaan media pembelajaran miniatur rantai

makanan.
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LEMBAR VALIDASI MEDIA MINIATUR RANTAI MAKANAN

Satuan pendidikan  : SD Inpres 16 Kabupaten Sorong

Mata Pelajaran (IPA

Kelas 2V

Nama Validator : Lina Kumalasari, M.Pd
A. Petunjuk

1. Peneliti mohon, kiranya Bapak/lbu memberikan penilaian ditinjau dari beberapa aspek,
penilaian umum dan saran-saran untuk merevisi lembar validasi media miniatur yang
peneliti susun.

2. Untuk penilaian ditinjau dari beberapa aspek, dimohon Bapak/Ibu memberikan tanda
check list (V) dalam kolom nilai yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu.

3. Untuk penilaian umum, dimohon Bapak/Ibu melingkari huruf yang sesuai dengan
penilaian Bapak/Ibu.

4. Untuk saran-saran revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya pada kolom saran

yang telah disediakan.

B. Skala Penilaian
1 : Sangat Kurang
2 : Kurang
3 : Baik
4 : Sangat Baik

Aspek Desain. \
Pernyataan tentang media pembelajaran miniatur Skor Penilaian ‘
Rantai Makanan.

| + ] 2137 41

1 Tata letak hewan pada media miniatur rantai
makanan sesuai dengan ekosistem yang ada v
di Sawah.
2 Pemilihan warna pada media miniatur rantai
4

makanan sesuai dengan realita.




3 Ukuran media miniatur  memudahkan  untuk
mengamati media pembelajaran tersebut,

1l Aspek Desain isi

| Penampilan media miniatur rantai makanan dapat
menarik perhatian dan konsentrasi,

2 Tata letak hewan, tumbuhan dan clemen lainnya
yang ada pada media miniatur rantai makanan
dapat membuat pelajaran semakin nyata.

3 llustrasi komponen pada media miniatur Rantai
makanan mendukung dan menarik sesuai dengan
tujuan pembelajaran pada materi ekosistem.

111 | Rekayasa Media

1 Kemudahan dalam pengelolaan

2 Kemudahan dalam penggunaan

3 Jenis dan ukuran pada media mudah dibaca

- Kemenarikan media

IV | Waktu

1 Media miniatur rantai makanan memudahkan|
proses pembelajaran dan mudah digunakan.

2 Keakuratan komponen pada media miniatur rantai
makanan sudah sesuai.

3 Media pembelajaran  miniatur rantai  makanan
dapat digunakan dimana saja.

4 Media pembelajaran  miniatur rantai  makanan

membuat pelajaran semakin nyata,

Manfaat
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1 llustrasi pada media pembelajaran miniatur mudah|
dimengerti. v
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4 Komponen-komponen dalam media pembelajaran
miniatur rantai makanan tidak menyimpang dan v
tujuan pembelajaran,
C. Komentar dan Saran
Gentwie delolorg don eleng  wurerny | merepeesentasion
........ heson,.. OSWe selngae. . ey dieh peleovpn levzpen
T T b O —
D. Keterangan
Mohon dilingkari sesui dengan keterangan dari bapak/Ibu:
1.} Layak untuk digunakan (LD)
. Layak untuk digunakan dengan revisi sesuai saran (LDR)
3. Tidak layak untuk digunakan (TLD)
Nilai ~ Skor perolehaw s
— e
Ckor waoksiwel Sorong. \4 Asuuus 202y
- 1 xwo
172

-93/

Lina Kumalasari, M.Pd

NIDN. 1tjo9 9 ko

71



LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN TES SOAL I;ILIHAN GANDA

Materi pokok : Ekosistem Sawah
Penulis : Yulanda Salema
Nama Validator : Lina Kumalasari, M.Pd.

A. Petunjuk Pengisian

B.

C.

I. Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak\lbu mengenai
beberapaaspek yang disajikan dalam instrument lembar validasi tes. Pendapat, kritik,
saran, penilaian, dan komentar Bapak/Ibu sangat bermanfaat untuk dapat
memperbaiki dan meningkatkan kualitas instrument lembar tes ini. Adapun petunjuk
yang dapat membantu Bapak/Ibu dalam memberikan penilaian lembar validasi
intrumen observasi yaitu dengan memberi tanda (v') pada kolom skor penilaian yang
tersedia.

2. Adapun skala penilaian sebagai berikut:

4 : Sangat Baik
3: Baik
2: Kurang
1 : Kurang Baik
3. Untuk saran dan Kesimpulan Bapak/Ibu dapat menuliskan langsung untuk perbaikan
lembar tes keterlaksanaan media yang telah di buat.
Tujuan
1. Untuk mengetahui bagaimana cara guru menyampaikan materi terkait dengan
kegiatan memunculkan kemampuan berpikir.
2. Untuk mengetahui bagaimana siswa mengikuti kegiatan pembelajaran dikelas terkait

dengan munculnya kemampuan berpikir.
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Instrumen Validasi Media Pembelajaran
No Skor
Aspek yang dinilai 1 2 3 4
1 | Materi v

1. Soal sesuai dengan indikator

2. Materi yang ditanyakan scsuai dengan

kompotensi yang diukur




3.

FHanya ada satu kunci jawaban v
4. Pilihan jawaban homogen dan logis
ditinjau dari scgi materi ¥
"Il | Konstruksi
1. Pokok soal yang dirumuskan dengan
singkat dan jelas 1
2. Ada petunjuk yang jelas tentang cara
mengerjakan soal v
3. Pokok soal bebas dari -pcm}:-\lhz;ﬁ yﬁn{ :
bersifat negatif ganda v
[T 4. Gambar, grafik. tabel atau scjcnisnya
jelas dan berfungsi
5. Pilihan jawaban tidak mengunakan
pernyataan ** semua jawaban diatas N4
. salah/benar” dan scjemsnya
i 6. Soal Ihéﬂggilﬂﬂk(\lﬁ;l;"lt-lﬁu;l 'y-xl-n-g. S
komunikatif, mudah dipahami dan
tidak menimbulkan penafsiran ganda
7. Soal yang diberikan tidak diluar
materi pembelajaran [
1 i Bohasa/Budaya | i
} 1. Menggunakan bahasa yang sesuai &
! dengan kaidah bahasa indonesia
2. Menggunakan bnhu;;;;:BE o
komunikatif e
"3, Rumusan soal tidak_nn—cr_téh-n_c-lung
kata/ungkapan yang dapat v
MENYiNEUNgE PErasiian siswi
4. Pilihan jawaban tidak mengulang
kata/kelompok kata yang sama. W

kecuali merupakan suatu kesatuan

pengertian
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D. Penilain Umum
Rekomendasi/kesimpulan penilaian sccara umum tentang soal*):
1 : Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
2 : Dapat digunakan dengan banyak revisi
@Dapnt digunakan dengan sedikit revisi
4 : Dapat digunakan tanpa revisi
*) Lingkarilah nomor/angka yang sesuai penilaian Bapak/Ibu

E. Komentar dan saran perbaikan

Nias ~  Stor Y“Otfha”\_ X 00

Skor  wmaksimal Sorong, (\\ Agustus 2024
Validatpr,

"

___S_.q_» x. \00

Lo
BLY

1

Liny Kumalasari, M.Pd.
NIDN, (U0%129 60\



Lampiran

Berilah tanda (') pada kolom jawaban sesuai dengan apa yang dirasakan

INSTRUMEN PENELITIAN MELALUI OBSERVASI

75

NO PERNYATAAN Skor
2 3 4

I | Semua siswa datang tepat waktu v

2 | Guru memulai kegiatan belajar sesuai waktu yang
ditentukan vV

3 | Sikab atau perilaku siswa pada saat proses belajar N
mengajar yang sedang berlangsung

4 | Dalam menggunakan media pembelajaran siswa
mampu menguasai materi yang telah diberikan olch v’
guru

5 | Ketertarikan siswa saat belajar menggunakan media v
miniature rantai makanan

6 | Penguasaan guru dalam mengajar menggunakan \/
media miniatur rantai makanan

7 | Siswa kelas V adalah siswa yang aktif dan kreatif \/
dalam menggunakan media miniature rantai makanan

8 | Guru dan Siswa ikut aktif dalam menggunakan media \/
pembelajaran miniature rantai makanan

9 | Guru menjelaskan materi rantai makanan diserta
dengan media pembelajaran menggunakan Bahasa \/
yang mudah di pahami/dimengerti oleh siswa

10 | Diakhir pembelajaran sclalu diadakan evaluasi v

Keterangan :

4 : Sangat baik
3 : Baik

2 : Kurang baik

1 : Tidak baik
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)

e
AR p 33
P S v

Plagiarism Checker X Originality Report

Similarity Found: 15%

Date: Saturday, October 19, 2024
Statistics: 1253 words Plagiarized / 8519 Total words
Remarks: Low Plagiarism Detected - Your Document needs Optional Improvement.

BAB | PENDAHULUAN Latar Belakang Masalah Seorang guru dalam dunia pendidikan
memiliki peran yang penting dalam keberlangsungan pembelajaran, peran dari seorang
guru yaitu menyediakan lingkungan belajar yang konduktif Jumrawarsi dkk, 2020). Guru
harus bisa membangun minal belajar peserta didik agar lingkungan belajar menjadi
konduktif, Salah satu cara agar peserta didik berminat dalam belajar yaitu guru dapat
menggunakan media pembelajaran yang bervariasi dan kreatif yang disesuaikan dengan
kebutuhan dan gaya belajar peserta didik.

Media pembelajaran merupakan sebuah alat untuk menyampaikan informasi yang
dirancang khusus untuk mencapai tujuan dalam kegiatan belajar dan mengajar. Media
pembelajaran sebagai alat bantu untuk dijadikan penyampaian materi ke peserta didik.
Media pembelajaran segala sesuatu yang dapat menyalurkan pesan, perasaan,
merangsang pikiran, perhatian dan kemauan peserta didik sehingga dapat merangsang
belajar peserta didik (Hasan, 2021). Adanya media pembelajaran sangat dibutuhkan oleh
semua mata pelajaran khususnya di mata pelajaran IPA.

Pendidikan di Sekolah Dasar tidak lagi semata-mata berfungsi sebagai tempat
berkumpul, melainkan sudah harus dapat menumbuhkan potensi siswa yang nantinya
mampu berperan sebagai pengubah masyarakat, Potensi tersebut perlu ditumbuh
kembangkan materi Rantai Makanan. Oleh karena itu dibutuhkan solusi berupa

pengembangan media pembelajaran selama pembelajaran di tingkat pendidikan
Sekolah Dasar.

Dengan meningkatkan pendidikan Sekolah Dasar dapat menumbuh kembangkan dan
juga guru lebih kreatif saat pembelajaran berlangsung, yang terdapat di SD Inpres 16
Kabupaten Sorong menunjukkan bahwa belum ada media pengembangan pada
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Nama : ElVira. G kasim
Kelas : ¥ (Gima)

Mata Pelajaran ; Pa

Petunjuk : 1. Berikan tanda (x) terhadap pilihan yang paling benar ! %
-

Pilihan Ganda :

1. Apa yang dimaksud dengan Rantai Makanan?
. Peristiwa makan dan dimakan antar makhluk hidup dengan urutan tertentu
b. Gabungan rantai makanan yang saling terhubung
¢. Makhluk hidup yang bergantung pada makhluk yang lain
d. Hewan yang hidupnya sangat bergantung pada tumbuhan

2. Apa peran utama dari pengurai dalam ekosistem?
a. Membuat makanan sendiri %. Menjadi produsen utama ) )
d. Mengubah zat organic menjadi anorganik

X b. Merusak rantai makanan
3. Apa yang dimaksud dengan produsen dalam ekosistem?

a. Organisme yang tidak bisa membuat makanannya sendiri
% Organisme yang membuat makanannya sendiri
 c. Organisme yang tidak memiliki kemampuan fotosintesis
d. Organisme yang hanya memakan makanan produsen lain
4. Yang termasuk dalam konsumen tingkat pertama di sebut?

v Konsumen tersier % Konsumen primer
b. Konsumen sekunder d. Produsen
5. Mahkluk hidup yang berperan sebagai konsumen puncak adalah....

s % Elang ¢. Katak

b. Tikus d. Cacing
6. Apa yang dimaksud dengan decomposer dalam ekosistem sawah?

a. Organisme yang memecahkan sisa-sisa organisme menjadi senyawa sederhana
X Organisme yang hanya memakan tumbuhan di sawah
X ¢ Organisme yang hidup didalam air sawah
d. Organisme yang hanya memakan tumbuhan di sawah
7. Pada sebuah rantai makanan aliran energi dimulai dari.....

, & Konsumen ¥ Sinar matahari
d. Tumbuhan hijau

b. Pengurai
8. Tingkatan yang memiliki energi terbanyak adalah.....
w a. Produsen c. Katak
b. Belalang ¥ Ular
9. Sekumpulan rantai makanan yang saling berhubungan disebut....
(/' X Jlaring-jaring Makanan ¢. Jaring-jaring kehidupan

b. Piramida d. Konsumen



10. Mahkluk hidup yang berperan sebagai Tingkat 111 adalah....
. Ular
~ %b. Katak
11. Hewan yang hanya mal h
\ a. Kamivora

c. Rumput

d. Jamur

i sumber makanannya disebut....
<. Omnivora

3 Herbivora d. Produsen
12.F yang kan dan a1 b i b k ya discb -
I A Konsumen > Omnivora
b. Rantai makanan d. Sawah
13. Dalam sebuah proses rantai makanan terdapat makhluk hidup yang berperan scbagai.
a. Saling berhubungan satu c.E P k lany
s sama lain
b. Berpindah-pindah P 2 Prod x dan p rai
14. Makhluk hidup yang tidak dapat i dan ya diri
berperan scbagai ...-
e Produsen c. Pengurai
< Konsumen d. Ular
15. Dalam i rantai k terdapat bet pa k yaitu....

a. Konsumen herbivora
~"  b. Konsumen Produsen

c. Konsumen populasi
W Konsumen primer, sckunder dan tersier

Pada rantai h di

berperan set

¥ Konsumen tingkat 1 <. Decomposer
b. Konsumen tingkat I1 d. Produsen
17. H yang hidupny ber pada 1 adalah...

a. Tikus, kucing dan
kambing
2 Kambing, kerbau dan
kelinci

c. Kerbau, musang dan sapi

d. Kelinci, ayam dan anjing
18. Pemakan produsen atau tumbuhan dan bi ya disecbut d

yang tidak termasuk hewan herbivera adalah....
a. 5 S

herbivora

S

19. Rantai makanan adalah hubungan makan dan dimakan dalam suatu ekosistem

sebagai upaya untuk mendapatkan....
Vv \A Energi c. Gaya
b. Usaha d. Gerak
20. Perhatikan rantai makanan sebagai berikut....
Padi —» belalang—» katak—» ular—» Elang —» Jamur
Skema diatas menunjukan rantai makanan terdapat di....
J o2 Kebun c. Sungai
)(. Sawah d. Kolam
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Nama . pukri Fiske aauia o @
Kelas S
Mata Pelajaran:  {pp

Petunjuk : 1. Berikan tanda (x) terhadap pilihan yang paling benar !
Pilihan Ganda :

I. Apa yang dimaksud dengan Rantai Makanan?
@) Peristiwa makan dan dimakan antar makhluk hidup dengan urutan te
/b. Gabungan rantai makanan yang saling terhubung
¢. Makhluk hidup yang bergantung pada makhluk yang lain
d. Hewan yang hidupnya sangat bergantung pada tumbuhan
2. Apa peran utama dari pengurai dalam ekosistem?
a. Membuat makanan sendiri ¢. Menjadi produsen utama
b. Merusak rantai makanan @ Mengubah zat organic menjadi anorganik
3. Apa yang dimaksud dengan produsen dalam ekosistem?
a. Organisme yang tidak bisa membuat makanannya sendiri
J (® Organisme yang membuat makanannya sendiri
¢. Organisme yang tidak memiliki kemampuan fotosintesis
d. Organisme yang hanya memakan makanan produsen lain
4. Yang termasuk dalam konsumen tingkat pertama di scbut?

< a. Konsumen tersier @ Konsumen primer

b. Konsumen sekunder d. Produsen
5. Mahkluk hidup yang berperan sebagai konsumen puncak adalah. ...
/ ©FElng ¢. Katak

b. Tikus d. Cacing

6. Apa yang dimaksud dengan decomposer dalam ckosistem sawah?
a. Organisme yang memecahkan sisa-sisa organisme menjadi senyawa sederhana
b. Organisme yang hanya memakan tumbuhan di sawah
¥ @ Organisme yang hidup didalam air sawah
d. Organisme yang hanya memakan tumbuhan di sawah
7. Pada sebuah rantai makanan aliran energi dimulai dari.....

/ a Konsumen " (© Sinar matahari
b. Pengurai d. Tumbuhan hijau
8. Tingkatan yang memiliki energi terbanyak adalah.....
a. Produsen c. Katak
@ Belalang d. Ular
9. Sekumpulan rantai makanan yang saling berhubungan disebut. ...
@ Jaring-jaring Makanan ¢. Jaring-jaring kehidupan

b. Piramida d. Konsumen
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10. Mahkluk hidup yang berperan sebagai konsumen Tingkat III adalah....

v @ Ular c. Rumput
b. Katak d. Jamur
11. Hewan yang hanya K buh b i t U ya disebut....
2 Karnivora c. Omnivora
Herbivora d. Produsen
12. H yang kan buban dan daging secb: i t \! ya disebut...
a. Konsumen (@ Omnivora
b. Rantai makanan d. Sawah X
13. Dalam sebuah proses rantai ). 3 makhluk hidup yang berperan scbagai.
a. Saling berhubungan satu c. H P k galanya
e sama lain
b. Berpindah-pindah tempat Produscn, konsumen dan pengurai py
14. Makhluk hidup yang tidak dapat hasilkan dan ya sendiri
berperan sebagai ...
v/ a. Produsen c. Pengurai
Konsumen d. Ular
15. Dalam i rantai k pat beberapa konsumen yaitu....
v * Konsumen herbivora c. Konsumen populasi
b. Konsumen Produsen @) Konsumen primer, sekunder dan tersier

16.
Pada rantai makanan, hewan diatas berperan sebagai...

v
@) Konsumen tingkat 1 c. Decomposer
b. Konsumen tingkat I1 d. Produsen
17. Hewan yang hidupnya sangat bergantung pada tumbuhan adalah...
a. Tikus, kucing dan c. Kerbau, musang dan sapi
v kambing
@ Kambing, kerbau dan d. Kelinci, ayam dan anjing
kelinci
18. Pemakan produscn atau tumbuhan dan bi ya disebut d 1 ko herbivora

yang tidak termasuk hewan herbivora adalah....
- v = c. |

19. Rantai

Sebagla ;T:aanan adalah hubungan makan dan dimakan dalam suatu ekosistem

ya untuk mendapatkan....

v \¢( Energi c. Gaya

b. Usaha d. Gerak

20. Perhatikan rantai makanan sebagai berikut....
Padi—» belalang—» katak—» ular—» Elang —» Jamur
Skema diatas menunjukan rantai makanan terdapat di....

2 Kebun c. Sungai
x. Sawah d. Kolam



Nama ' Nodila W - A
Kelas : VGZ mq)
Mata Pelajaran : \Po
Petunjuk : 1. Berikan tanda (x) terhadap pilihan yang paling benar ! (@//
Pilihan Ganda :

1. Apa yang dimaksud dengan Rantai Makanan?
@ Peristiwa makan dan dimakan antar makhluk hidup dengan urutan tertentu
b. Gabungan rantai makanan yang saling terhubung

V' ¢. Makhluk hidup yang bergantung pada makhluk yang lain
d. Hewan yang hidupnya sangat bergantung pada tumbuhan

2, Apa peran utama dari pengurai dalam ekosistem?

@ Membuat makanan sendiri ¢. Menjadi produsen utama
™ 'b. Merusak rantai makanan d. Mengubah zat organic menjadi anorganik

3. Apa yang dimaksud dengan produsen dalam ekosistem?
a. Organisme yang tidak bisa membuat makanannya sendiri
(® Organisme yang membuat makanannya sendiri
¢. Organisme yang tidak memiliki kemampuan fotosintesis
d. Organisme yang hanya memakan makanan produsen lain
4, Yang termasuk dalam konsumen tingkat pertama di sebut?

a, Konsumen tersier ¢. Konsumen primer
%X b, Konsumen sekunder (@ Produsen
5. Mahkluk hidup yang berperan sebagai konsumen puncak adalah....
 @®Elang c. Katak

b. Tikus d. Cacing

6. Apa yang dimaksud dengan decomposer dalam ckosistem sawah?
a. Organisme yang memecahkan sisa-sisa organisme menjadi senyawa sederhana
b. Organisme yang hanya memakan tumbuhan di sawah
X © Organisme yang hidup didalam air sawah
d. Organisme yang hanya memakan tumbuhan di sawah
7. Pada sebuah rantai makanan aliran energi dimulai dari.....

, a. Konsumen @ Sinar matahari
b. Pengurai d. Tumbuhan hijau
8. Tingkatan yang memiliki energi terbanyak adalah.....
. @ Produsen c. Katak
" b. Belalang d. Ular
9. Sekumpulan rantai makanan yang saling berhubungan disebut....
o @ Jaring-jaring Makanan ¢. Jaring-jaring kehidupan

b. Piramida d. Konsumen
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b i Ti IIl adalah....
c. Rumput

10. Mahkluk hidup yang berperan

ol ? l‘.(l;a':.k d. Jamur
11. Hewan yang hanya mak 5 ya di
@ Karmivora < P‘_Om(l’nvora
2{ b. Herbivora = Erodusen ;. 4!
12. ¥ yang & dan sebagai Yy 2
« a. Konsumen & Omnivora
b. Rantai makanan d. Sawah ;
13. Dalam sebuah p: rantai K P hidup yang berperan sebagai.
a. Saling berhubungan satu c. H P k lanya
sama lain
A b. Berpindah-pindah p @ Produsen, konsumen dan pengurai
14. Makhiuk hidup yang tidak dapat ¥ 1k dan t v
berperan sebagai ... I
+/ a. Produsen c. Pengurai
® Konsumen d. Ular é
15. Dalam ckosi rantai terdapat beberapa konsumen yaitu. ...
.~ a. Konsumen herbivora <. Konsumen po.pulasi <
b. Konsumen Produsen oK primer, sek der dan

Pada rantai K h di berperan sebagai...

& Konsumen tingkat | c. Decomposer
b. Konsumen tingkat II d. Produsen
17. Hewan yang hidupnya ber g pada buh dalah...
a. Tikus, kucing dan c. Kerbau, musang dan sapi
\f‘ kambing
(® Kambing, kerbau dan d. Kelinci, ayam dan anjing
kelinci
18. P k d atau buhan dan bi va diseb dengan § herbivora

P
yang tidak termasuk hewan herbivora adalah

19. Rantai fnakanan adalah hubungan makan dan dimakan dalam suatu ekosistem
sebagai upaya untuk mendapatkan....
v \( Energi c. Gaya
b. Usaha d. Gerak
20. Perhatikan rantai makanan sebagai berikut....
Padi—» belalang—» katak—» ular—» Elang —» Jamur
Skema diatas menunjukan rantai makanan terdapat di....

) a. Kebun c. Sungai
= x Sawah d. Kolam
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Nama

Kelas Zm SolgorLon \to
Mata Pelljmn ; \m) z %
Petunjuk : 1. Berikan tanda (x) terhadap pilihan yang paling benar ! ( @
Pilihan Ganda : >

1. Apa yang dimaksud dengan Rantai Makanan?
XX Peristiwa makan dan dimakan antar makhluk hidup dengan urutan tertentu
\/ b. Gabungan rantai makanan yang saling terhubung
¢. Makhluk hidup yang bergantung pada makhluk yang lain
d. Hewan yang hidupnya sangat bergantung pada tumbuhan
2. Apa peran utama dari pengurai dalam ckosistem?

)( a. Membuat makanan sendiri ¢. Menjadi produsen utama
b. Merusak rantai makanan 2% Mengubah zat organic menjadi anorganik

3. Apa yang dimaksud dengan produsen dalam ckosistem?
% Organisme yang tidak bisa membuat makanannya sendin
b. Organisme yang membuat makanannya sendiri
c. Organisme yang tidak memiliki kemampuan fotosintesis
d. Organisme yang hanya memakan makanan produsen lain
4. Yang termasuk dalam konsumen tingkat pertgma di sebut?

X, Konsumen tersier ¢. Konsumen primer
X b. Konsumen sekunder d. Produsen
5. Mahkluk hidup yang berperan sebagai konsumen puncak adalah....
)(Elang c. Katak
4 b. Tikus d. Cacing

6. Apayang dimaksud dengan decomposer dalam ckosistem sawah?
X Organisme yang memecahkan sisa-sisa organisme menjadi senyawa sederhana
b. Organisme yang hanya memakan tumbuhan di sawah
¢. Organisme yang fiidup didalam air sawah
d. Organisme yang hanya memakan tumbuhan di sawah
7. Pada sebuah rantai makanan aliran energi dimulai dari.....

\/ a. Konsumen . Sinar matahari
b. Pengurai d. Tumbuhan hijau
8. Tingkatan yang memiliki energi terbanyak adalah.....
X Produsen c. Katak
b. Belalang d. Ular
9. Sekumpulan rantai makanan yang saling berhubungan disebut....
\/ X Jaring-jaring Makanan ¢. Jaring-jaring kehidupan
b. Piramida d. Konsumen
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19. Rantai makanan adalah hubungan makan dan dimakan dalam suatu ekosistem

10, i
0. Mahkluk hidup yang berperan sebagai konsumen Tingkat 111 adalah....
> Ular

b, Kok Ko
11. Hewan yang hanya mal bul bacai
a. Kamivora

c. Omnivora

Herbivora d. Produsen
12. Hewan yang 1 PR pd =

dan L L discbut..
a. Konsumen L Omnivora
b. Rantai makanan d. Sawah
13. Dalam sebuah p rantai mal dap khluk hidup yang berperan sebagai.
a. Saling berhubungan satu c. P k lany
\/ sama lain
. Berpindah-pindah X_Prod k dan p i
14. Makhluk hidup yang tidak dapat menghasilkan dan buat mal y diri
berperan sebagai ....
\/ a. Produsen c. Pengurai
% Konsumen d. Ular
15. Dalam ekosi rantai mal dapat beberapa yaitu....
\/ a. Konsumen herbivora c. Konsumen populasi
b. Konsumen Produsen & Konsumen primer, sekunder dan tersier

Pada rantai makanan, hewan diatas berperan sebagai...

% Konsumen tingkat | <. Decomposer
b. Konsumen tingkat II d. Produsen
17. Hewan yang hidupnya sangat bergantung pada tumbuhan adalah...
<. Tikus, kucing dan c. Kerbau, musang dan sapi
7& kambing
b. Kambing, kerbau dan d. Kelinci, ayam dan anjing
kelinci
18. Pemakan produsen atau tumbuhan dan bi ya disebut dengan k herbivora

yang tidak termasuk hewan herbivora adalah....

sebagai upaya untuk mendapatkan....

a.
b.

Energi /Z{Gaya
Usaha d. Gerak

20. Perhatikan rantai makanan sebagai berikut....

Vv

Padi_» belalang—» katak—» ular—»> Elang —» Jamur

Skema diatas menunjukan rantai makanan terdapat di....
a. Kebun c. Sungai

> Sawah d. Kolam
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Nama HQ‘F h(/d/. /‘ahﬂ/ 42 s

Kelas 'V
Mata Pelajaran : ('ﬁ /2

Petunjuk : 1. Berikan tanda (x) terhadap pilihan yang paling benar !

Pilihan Ganda :

1. Apa yang dimaksud dengan Rantai Makanan?

X Peristiwa makan dan dimakan antar makhluk hidup dengan urutan tertentu
b. Gabungan rantai makanan yang saling terhubung

¢. Makhluk hidup yang bergantung pada makhluk yang lain

d. Hewan yang hidupnya sangat bergantung pada tumbuhan

Apa peran utama dari pengurai dalam ekosistem?

Membuat makanan sendiri ¢. Menjadi produsen utama ;
X . Merusak rantai makanan d. Mengubah zat organic menjadi anorganik

Apa yang dimaksud dengan produsen dalam ekosistem?
a. Organisme yang tidak bisa membuat makanannya sendiri
K Organisme yang membuat makanannya sendiri
W ¢. Organisme yang tidak memiliki kemampuan fotosintesis
d. Organisme yang hanya memakan makanan produsen lain
4. Yang termasuk dalam konsumen tingkat pertama di sebut?

»

S

& Konsumen tersier X Konsumen primer
b. Konsumen sekunder d. Produsen
5. Mahkluk hidup yang berperan sebagai konsumen puncak adalah. ...
. K-Elang c. Katak
Y b. Tikus d. Cacing

6. Apa yang dimaksud dengan decomposer dalam ckosistem sawah?
a. Organisme yang memecahkan sisa-sisa organisme menjadi senyawa sederhana
Y, b. Organisme yang hanya memakan tumbuhan di sawah
c. Organisme yang hidup didalam air sawah
¥ Organisme yang hanya memakan tumbuhan di sawah
7. Pada sebuah rantai makanan aliran energi dimulai dari. ...,

\/ 2 Konsumen 5.Sinar matahari
b. Pengurai - Tumbuhan hijau
8. Tingkatan yang memiliki energi terbanyak adalah.....
5 a. Produsen c. Katak
7~ b. Belalang X Ular
9. Sckumpulan rantai makanan yang saling berhubungan disebut. ...
v X Jaring-jaring Makanan ¢. Jaring-jaring kehidupan

Piramida d. Konsumen
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10. Mahkluk hidup yang berperan sebagai x 111 adal
2 Ular e. Rumput
O L d. Jamur
11. Hewan yang F 3 buhan i T k discbut....
a. Karnivora e. Omnivora
" ) Herbivora d. Produsen
12 yvang tumbuhan don daging sct i t * va disebut. ..
a. Konsumen . Omnivorn
' b. Rantai makanan d. Sawah
I13. Dalam ¥ i terdapat makhluk hidup yang berperan sebagai.
Saling berhubungan satu c. Hlewan pemakan segalanya
~< sama lain
b. Berpindah-pindah tempat d. Prod 3 dan ai
14. Makhluk hidup yang tidak dapat r ilk dan va sendiri
berperan scbagai ...
> a. Produsen Pcngurai
b. Konsumen Ular
15. Dal kosi rantai mak pat beberapa konsumen yaitu....
a. Konsumen herbivora c. Konsumen populasi
" b Konsumen Produsen ¥ K primer, sckunder dan tersi
¥ n, h di berperan sebagai...

Pada rantai

~{. Konsumecn tingkat 1 c. Decomposer
b. Konsumen tingkat I1 d. Produsen
17. Hewan yang hidupnya sangat bergantung pada tumbuhan adalah...
a. Tikus, kucing dan <. Kerbau, musang dan sapi
kambing
~ x. Kambing, kerbau dan

d. Kelinci, ayam dan anjing
kelinci
18. Pemakan produscn atau tumbuhan dan biasanya disebut dengan konsumen herbivora

wyang tidak termasuk hewan herbivora adalah...

19. Rantai makanan adalah hubungan makan dan dimakan dalam suatu ekosistem

sebagai upaya untuk mendapatkan....
c. Gaya

v \A Energi
d. Gerak

b. Usaha

20. Perhatikan rantai makanan sebagai berikut....

Padi—» belalang—» katak—» ular—» Elang —» Jamur
Skema diatas menunjukan rantai makanan terdapat di....
a. Kebun c. Sungai
’K. Sawah d. Kolam



Nama : Metanesia Wukoj
Kelas :i Lima A
Mata Pelajaran : jpg, (Rantai makaman ) €KoSistem Scevah

Petunjuk : 1. Berikan tanda (x) terhadap pilihan yang paling benar !
Pilihan Ganda :

1. Apa yang dimaksud dengan Rantai Makanan?
(&) Peristiwa makan dan dimakan antar makhluk hidup dengan urutan tertentu
/ b. Gabungan rantai makanan yang saling terhubung
¢. Makhluk hidup yang bergantung pada makhluk yang lain
d. Hewan yang hidupnya sangat bergantung pada tumbuhan
2. Apa peran utama dari pengurai dalam ckosistem?
% Membuat makanan sendiri c. Menjadi produsen utama
b. Merusak rantai makanan d. Mengubah zat organic menjadi anorganik
3. Apa yang dimaksud dengan produsen dalam ckosistem?
a. Organisme yang tidak bisa membuat makanannya sendiri
J Organisme yang membuat makanannya sendiri
¢. Organisme yang tidak memiliki kemampuan fotosintesis
d. Organisme yang hanya memakan makanan produsen lain
4. Yang termasuk dalam konsumen tingkat pertama di scbut?

a. Konsumen tersier Konsumen primer
b. Konsumen sekunder . Produsen
5. Mahkluk hidup yang berperan sebagai konsumen puncak adalah....
v @ Elang c. Katak
. Tikus d. Cacing

6. Apa yang dimaksud dengan decomposer dalam ekosistem sawah?
a. Organisme yang memecahkan sisa-sisa organisme menjadi senyawa sederhana
b. Organisme yang hanya memakan tumbuhan di sawah
S @ Organisme yang hidup didalam air sawah
d. Organisme yang hanya memakan tumbuhan di sawah
7. Pada sebuah rantai makanan aliran energi dimulai dari.....

a. Konsumen (© Sinar matahari
d. Tumbuhan hijau

b. Pengurai
8. Tingkatan yang memiliki energi terbanyak adalah.....
\x Produsen c. Katak
b. Belalang &) Ular

9. Sekumpulan rantai makanan yang\saling berhubungan disebut....
x Jaring-jaring Makanan c. Jaring-jaring kehidupan
b. Piramida Konsumen
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10. Mahkluk hidup yang berp bagai k Tingkat Il adalah....
~ Ular c. Rumput
. Katak d. Jamur
11. Hewan yang hanya makan buhan seb i b K ya disebut....
v A8 Karnivora c. Omnivora
Herbivora d. Produsen
12. H yang kan tumbuhan dan dagi bagai t 3 ya disebut...
o 23 Konsumen J Omnivora
b. Rantai makanan d. Sawah
13. Dalam sebuah proses rantai makanan terdapat makhluk hidup yang berperan scbagai.
a. Saling berhubungan satu c. Hewan pemakan segalanya
(Vg sama lain
b. Berpindah-pindah ¥ @Produscn,‘ dan pengurai
14. Makhluk hidup yang tidak dapat menghasilkan dan b } ya diri
RO berperan sebagai ....
Y a Produsen @ Pengurai
Konsumen d. Ular
15. Dalam ekosi rantai X terdapat beberapa konsumen yaitu....
a. Konsumen herbivora c. Konsumen populasi
b. Konsumen Produsen @ Kon primer, sekunder dan tersier

Pada rantai makanan, hewan diatas berperan sebagai...

Konsumen tingkat 1 c. Decomposer
b. Konsumen tingkat II d. Produsen
17. Hewan yang hidupnya gat berg: pada tumbuh dalah...
a. Tikus, kucing dan c. Kerbau, musang dan sapi
4 kambing
Kambing, kerbau dan d. Kelinci, ayam dan anjing
kelinci
18. Pemakan prod atau tumbul dan bi. ya disebut dengan K ren herbivora

adalah....
c.

19. Rantai makanan adalah hubungan makan dan dimakan dalam suatu ekosistem
sebagai upaya untuk mendapatkan....
a. Energi Gaya

VL b. Usahga /ZQ Gerak
20. Perhatikan rantai makanan sebagai berikut....
Padi__» belalang—» katak—» ular—> Elang —»J 'amur
\/ Skema diatas menunjukan rantai makana; ut:;i?pat di....
a. Kebun &

Sk Sawah d. Kolam
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Nattia tSeLciandl gLy
Kelas N L bedloan % \b

Mata Pelajaran : \pa

Petunjuk : 1. Berikan tanda (x) terhadap pilihan yang paling benar !
Pilihan Ganda :

1. Apa yang dimaksud dengan Rantai Makanan?
& Peristiwa makan dan dimakan antar makhluk hidup dengan urutan tertentu
b. Gabungan rantai makanan yang saling terhubung
¢. Makhluk hidup yang bergantung pada makhluk yang lain
d. Hewan yang hidupnya sangat bergantung pada tumbuhan
2. Apa peran utama dari pengurai dalam ekosistem?
X a. Membuat makanan sendiri ¢. Menjadi produsen utama
4 Merusak rantai makanan d. Mengubah zat organic menjadi anorganik
3. Apa yang dimaksud dengan produsen dalam ckosistem?
~¢ Organisme yang tidak bisa membuat makanannya sendiri
N b. Organisme yang membuat makanannya sendiri
c. Organisme yang tidak memiliki kemampuan fotosintesis
d. Organisme yang hanya memakan makanan produsen lain
4. Yang termasuk dalam konsumen tingkat pertama di sebut?

a. Konsumen tersier ¢ Konsumen primer
b. Konsumen sekunder d. Produsen
5. Mahkluk hidup yang berperan sebagai konsumen puncak adalah....
\/ X Elang c. Katak
b. Tikus d. Cacing

6. Apa yang dimaksud dengan decomposer dalam ekosistem sawah?
> Organisme yang memecahkan sisa-sisa organisme menjadi senyawa sederhana
\/ b. Organisme yang hanya memakan tumbuhan di sawah
c. Organisme yang hidup didalam air sawah
d. Organisme yang hanya memakan tumbuhan di sawah
7. Pada sebuah rantai makanan aliran cnergi dimulai dari.....

\/ a. Konsumen % Sinar matahari
d. Tumbuhan hijau

b. Pengurai
8. Tingkatan yang memiliki energi terbanyak adalah.....
\/ “_ Produsen c. Katak
b. Belalang d. Ular
9. Sekumpulan rantai makanan yang saling berhubungan disebut....
. Jaring-jaring Makanan ¢. Jaring-jaring kehidupan
v b. Piramida d. Konsumen
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10. Mahkluk hidup yang berperan sebagai konsumen Tingkat III adalah....

\/)( Ular c. Rumput (
b. Katak d. Jamur
11. Hewan yang hanya makl buh bagai } ya disebut....
a. Karnivora c. Omnivora
/" & Herbivora d. Produsen
12. Hewan yang \ tumbuhan dan dagi bag ber mak va diseb
v a. Konsumen < Omnivora
b. Rantai makanan d. Sawah

13. Dalam sebuah proses rantai makanan terdapat makhluk hidup yang berperan sebagai.
a. Saling berhubungan satu ¢. Hewan pemakan scgalanya
sama lain

b. Berpindah-pindah tempat 2 Produsen, konsumen dan pengurai
14. Makhluk hidup yang tidak dapat h t X

ilkan dan mak va sendiri
berperan scbagai ...
~ a. Produsen c. Pengurai
Konsumen d. Ular

15. Dalam ekosi rantai terdapat beberapa konsumen yaitu. ...
\/ a. Konsumen herbivora

c. Konsumen populasi
b. Konsumen Produsen . Konsumen primer, sekunder dan tersier
16.

Pada rantai mal hewan diat:

berperan sebagai...

~=< Konsumen tingkat 1 c. Decomposer

b. Konsumen tingkat 11 d. Produscn
17. Hewan yang hidupnya sangat bergantung pada tumbuhan adalah...
a. Tikus, kucing dan X Kerbau, musang dan sapi
7( kambing
b. Kambing, kerbau dan d. Kelinci, ayam dan anjing
kelinci
18. P kan prod atau bul dan bi ya discbut dengan konsumen herbivora

yang tidak termasuk hewan herbivora adalah....

19. Rantai makanan adalah hubungan makan dan dimakan dalam suatu ckosistem
sebagai upaya untuk mendapatkan....

a. Energi Gaya
b. Usahga )‘i’ Gez’ak
20. Perhatikan rantai makanan sebagai berikut....
Padi__» belalang— » katak—» ular—» Elang—»> Jamur
\/ Skema diatas menunjukan rantai makanan terdapat di....
a. Kebun c. Sungai
S Sawah d. Kolam
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Nama . Mufio wriee p-\S
Kelas 4
Mata Pelajaran : ] Fh

Petunjuk : 1. Berikan tanda (x) terhadap piliban yang paling benar !
Pilihan Ganda :

1. Apa yang dimaksud dengan Rantai Makanan?
Peristiwa makan dan dimakan antar makhluk hidup dengan urutan tertentu
b. Gabungan rantai makanan yang saling terhubung
c. Makhluk hidup yang bergantung pada makhluk yang lain
d. Hewan yang hidupnya sangat bergantung pada tumbuhan
2. Apa peran utama dari pengurai dalam ekosistem?
X X Membuat makanan sendiri ¢. Menjadi produsen utama
b. Merusak rantai makanan d. Mengubah zat organic menjadi anorganik
3. Apa yang dimaksud dengan produsen dalam ckosistem?
¥ Organisme yang tidak bisa membuat makanannya sendiri
b. Organisme yang membuat makanannya sendiri
¢. Organisme yang tidak memiliki kemampuan fotosintesis
d. Organisme yang hanya memakan makanan produsen lain
4. Yang termasuk dalam konsumen tingkat pertama di sebut?

% X Konsumen tersier ¢. Konsumen primer
b. Konsumen sekunder d. Produsen
5. Mahkluk hidup yang berperan sebagai konsumen puncak adalah....
 XElang c. Katak
b. Tikus d. Cacing

6. Apa yang dimaksud dengan decomposer dalam ckosistem sawah?
a. Organisme yang memecahkan sisa-sisa organisme menjadi senyawa sederhana
X Organisme yang hanya memakan tumbuhan di sawah
¢. Organisme yang hidup didalam air sawah
d. Organisme yang hanya memakan tumbuhan di sawah
7. Pada scbuah rantai makanan aliran energi dimulai dari.....

a, Konsumen X Sinar matahari
b. Pengurai d. Tumbuhan hijau
8. Tingkatan yang memiliki energi terbanyak adalah.....
« X Produsen c. Katak
b. Belalang d. Ular
9. Sckumpulan rantai makanan yang saling berhubungan disebut. ...
« X Jaring-jaring Makanan c. Jaring-jaring kehidupan

b. Piramida d. Konsumen
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ik Tingkat III adalah....

10. Mahkluk hidup yang berperan scbag

v X Ul c. Rumput
§. Kaal;k d. J‘amt}r N e
11. Hewan yang hanya | h gai mal ¥
a. Kamivora c. g::‘l’nvom
v i d. usen
oo R b i t U ya disebut...

kan tumbuhan dan daging
<< Omnivora

d. Sawah

terdapat makhluk hidup yang berperan sebagai.

c¢. Hewan pemakan segalanya

12. Hewan yang memal
J 2 Konsumen
b. Rantai makanan
13. Dalam sebuah proses rantai makanan
X Saling berhubungan satu
X sama lain Pica s it

b. Berpindah-pindah tempat r H 1 s
14. Makhluk hidup yang tidak dapat menghasilkan dan uat v i
berperan sebagai ...
 a. Produsen <. Pengurai
Konsumen d. Ular .
15. Dalam ekosistem rantai K japat bet pa k yaitu....

c. Konsumen populasi
X Konsumen primer, sekunder dan tersier

v a. Konsumen herbivora
b. Konsumen Produsen

Pada rantai makanan, hewan diatas berperan scbagai...

X Konsumen tingkat 1 <. Decomposer
b. Konsumen tingkat II d. Produsen
17. Hewan yang hidupnya sangat bergantung pada tumbuhan adalah...
a. Tikus, kucing dan c. Kerbau, musang dan sapi
A kambing
¥ Kambing, kerbau dan d. Kelinci, ayam dan anjing

kelinci
18. Pemakan produsen atau tumbuhan dan biasanya disebut dengan konsumen herbivora

vang tidak termasuk hewan herbivora adalah....

19. Rantai fnakanan adalah hubungan makan dan dimakan dalam suatu ekosistem
sebagai upaya untuk mendapatkan....
'~ Energi c. Gaya
b. Usaha d. Gerak
20. Perhatikan rantai makanan sebagai berikut....
Padi—» belalang—» katak—» ular—» Elang —» Jamur
Skema diatas menunjukan rantai makanan terdapat di....

) a. Kebun c. Sungai
= ’K Sawah d. Kolam
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